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ABSTRACT 

 This study was conducted with the aim of finding out whether there is an 

influence from the level of education, income level, understanding of taxes, tax 

sanctions, and gender to taxpayer compliance in MSMEs in Rembang Regency. The 

samples used in this study were MSME actors in the Rembang area with a total of 

69 respondents. The study method in this study is quantitative research and data is 

obtained from the dissemination of questionnaires through google form. Data 

processing is carried out using SPSS application version 25. The results obtained 

in this study, namely variable education level, income level, tax sanctions, and 

gender have no effect on the compliance of MSME taxpayers in Rembang Regency. 

While the variable understanding of taxes has a positive and significant effect on 

the mandatory compliance of MSMEs in Rembang Regency. 

Keywords: education level, income level, understanding of taxes, tax sanctions, 

gender, and taxpayer compliance 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini dilakukann dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pemahaman tentang pajak, 

sanksi pajak, dan gender terhadap kepatuhan wajib pajak di UMKM Kabupaten 

Rembang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pelaku UMKM 

yang ada di wilayah Rembang dengan jumlah 69 responden. Metode penelitian 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan data diperoleh dari penyebaran 

kuesioner melalui google form. Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yakni variabel tingkat 

pendidikan, tingkat penghasilan, sanksi pajak, dan gender tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Rembang. Sedangkan 

variabel pemahaman tentang pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib UMKM di Kabupaten Rembang 

 

Kata kunci: tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pemahaman tentang pajak, 

sanksi pajak, gender, dan kepatuhan wajib pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Menurut UU Nomor 16 Tahun 2009, Pajak adalah komponen penting bagi 

pembangunan negara. Pajak digunakan untuk membiayai berbagai macam 

pengeluaran publik. Pajak dibayarkan oleh rakyat kepada negara berdasarkan 

undang-undang. Pajak didefinisikan pembayaran wajib pada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berlandaskan 

UU, tanpa memperoleh timbal balik secara langsung, serta diterapkan guna 

keperluan negara yakni sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat. 

Mayoritas perekonomian Indonesia bertumpu pada penerimaan pajak. Pajak 

sangat penting bagi pertumbuhan serta pengeluaran pemerintah (Hardiningsih 

& Yulianawati, 2011). Berlandaskan statistik yang dikumpulkan dari 

Kementerian Keuangan RI, persentase tahunan pendapatan negara 

memperlihatkan pajak ialah sumber pendapatan terbesar, diikuti oleh sumber 

pendapatan lainnya. Terdapat berbagai jenis pajak di Indonesia, namun salah 

satu yang sering dianggap penting ialah pajak pada Usaha Mikro, Kecil, serta 

Menengah (UMKM). Namun, pengawasan pada UKM belum memadai. Ini 

yang menjadi kesulitan bagi Ditjen Pajak dimana cara untuk meningkatkan 

kepatuhan serta kontribusi pendapatan UMKM. 

Berlandaskan UMKM adalah usaha produktif milik orang perorangan atau 

badan usaha yang memenuhi kriteria tertentu. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mengemukakan penyaluran kredit pada UMKM diperkirakan akan terus 
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tumbuh hingga akhir tahun 2020. Kredit berpotensi berkembang pada tahun 

2021 sebagai jawaban atas permintaan modal tambahan yang signifikan. Saat 

ini, Indonesia ialah rumah bagi sekitar 65 juta UMKM. Sepanjang tahun, jumlah 

UMKM semakin meningkat.  Diprediksikan bahwa pada tahun 2019, 2020 

hingga 2021 jumlahnya terus meningkat (Christy, 2021). 

Melalui peningkatan jumlah UMKM, memperlihatkan peningkatan atas 

pendapatan pajak. Pajak masih dipandang sebagai beban yang harus dihindari 

dengan segala cara oleh UKM. UMKM perlu mendapat perhatian lebih, 

terutama pada perencanaan serta perumusan kebijakan perpajakan. Dengan 

jumlah UMKM yang signifikan di Indonesia, ada kemungkinan peningkatan 

perilaku kepatuhan pajak.  

Pada 1 Juli 2013, Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan Undang-

Undang mengenai wajib pajak bagi UMKM yaitu Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 46 Tahun 2013 mengenai peraturan pemerintah yakni 

menetapkan skema khusus yaitu pajak penghasilan final (PPh) 1% dari total 

penghasilan yang diperoleh bagi para UMKM dengan omzet hingga Rp 4,8 

milliar per tahunnya. Pemerintah Indonesia menurunkan tarif pajak UMKM 

dari 1% menjadi 0,50% pada tahun 2018 dengan PP No. 23 Tahun 2018, yang 

menggantikan peraturan sebelumnya yakni Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 46 Tahun 2013. Perubahan tarif ini diharapkan mampu 

mendorong kepatuhan di kalangan wajib pajak UMKM.   

Sementara Direktur Jenderal Pajak  bertanggung jawab dalam 

memaksimalkan pemungutan pajak, wajib pajak juga harus berperan aktif. Di 
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Indonesia, sistem perpajakan saat ini sedang bertransisi dari Official 

Assessment ke Self Assessment. Artinya, wajib pajak diserahkan tanggung 

jawab guna memenuhi kewajiban perpajakannya sendiri. Tingkat pemahaman 

serta kepatuhan wajib pajak sangat penting bagi efektivitas pemungutan 

penerimaan pajak. Kesadaran wajib pajak sangat diperlukan guna 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak pada kewajiban perpajakannya (Jatmiko, 

2006). 

Kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan melalui peningkatan tingkat 

pengetahuan serta pendidikan terkait upaya guna memenuhi kewajiban, fungsi, 

serta peran pajak. Pernyataan ini relevan dengan teori oleh Vita Loka Ginting 

et al. (2017) yakni semakin tinggi tingkat pendidikan atau pengetahuan wajib 

pajak, maka semakin mudah pula bagi wajib pajak memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

Pemberian sanksi perpajakan bagi pelanggar pajak juga akan menjadi efek 

jera di kemudian hari. Tujuan pengenaan sanksi perpajakan ialah guna 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sebab sanksi seringkali merugikan 

pelanggar. Riset Dewi & Merkusiwati (2018) mengemukakan sanksi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak 

orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 

Berbagai riset mengenai kepatuhan wajib pajak telah dilaksanakan. Sebab 

terdapat banyak aspek yang berdampak bagi kepatuhan itu sendiri, namun 

sasaran risetnya yang bervariasi (Rustiyaningsih, 2011).  Harinurdin (2009) 

meneliti mengenai kepatuhan wajib pajak badan. Hasil dari risetnya 
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menunjukkan bahwa aspek persepsi kontrol perilaku tidak signifikan 

berpengaruh pada kepatuhan pajak. Kondisi keuangan dan kondisi iklim 

organisasi memunyai pengaruh positif signfikan terhadap kepatuhan pajak. 

Kemudian Awaliyah (2018) meneliti mengenai kepatuhan pajak pada UMKM 

di Kota Semarang. Hasil riset menujukkan bahwa berbagai aspek diantaranya 

tax knowledge, persepsi keadilan, persepsi peluang tax evasion dan persepsi 

sanksi pajak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhann pajak pada UMKM di 

Kota Semarang.  

Berlandaskan berbagai riset mengenai aspek apa saja yang berdampak pada 

kepatuhan pajak, semuanya memperlihatkan temuan yang bervariasi. Hal 

tersebut diakibatkan oleh berbagai aspek, yakni perbedaan atas variable bebas 

serta terikatnya, sumber data, jenis industri, dan metode statistik yang 

diterapkan seperti analisis deskrptif, analisis regresi linear berganda, uji 

validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji f dan lain sebagainya.  

Alasan peneliti memilih riset ini karena peneliti ingin menambah variabel-

variabel baru seperti tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pemahaman 

tentang pajak, sanksi pajak, dan gender agar lebih memperluas pembahasan dan 

menambah wawasan tentang pengaruh faktor-faktor  terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian dan ingin mengetahui 

apakah variabel baru tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

atau tidak. 

 Sampel dari penelitian ini adalah wajib pajak badan di Kabupaten Rembang 

yang sudah memasuki usia kerja, mempunyai pekerjaan serta usaha di wilayah 
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Rembang Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih Kabupaten Rembang sebagai 

objek sampel penelitian karena Kabupaten Rembang merupakan kota 

pariwisata yang memiliki berbagai macam UMKM. Antara lain di bidang 

makanan dan minuman, hasil laut, batik, kerajinan, dan lain lain. Alasan lainnya 

yaitu belum ada penelitian sebelumya yang membahas tentang Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di Kabupaten ini, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih 

jelas apakah wajib pajak UMKM di Kabupaten Rembang sudah patuh terhadap 

peraturan yang berlaku atau justru sebaliknya. Oleh karena itu peneliti 

mengambil judul “Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, Tingkat 

Penghasilan, Pemahaman Tentang Pajak, Sanksi Pajak, dan Gender 

Terhdapat Kepatuhan Wajib Pajak Bagi UMKM di Kabupaten Rembang 

Jawa Tengah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah 

yang telah ditentukan yaitu; 

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak bagi 

UMKM di Kabupaten Rembang Jawa Tengah? 

2. Apakah tingkat penghasilan berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak bagi 

UMKM di Kabupaten Rembang Jawa Tengah? 

3. Apakah pemahaman tentang wajib pajak berpengaruh pada kepatuhan wajib 

pajak bagi UMKM di Kabupaten Rembang Jawa Tengah? 

4. Apakah sanksi pajak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak bagi UMKM 

di Kabupaten Rembang Jawa Tengah? 
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5. Apakah gender berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di 

Kabupaten Rembang Jawa Tengah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan diatas, adapun tujuan 

penelitian yaitu; 

1. Guna melihat apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Rembang Jawa Tengah. 

2. Guna melihat apakah terdapat pengaruh tingkat penghasilan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Rembang Jawa Tengah. 

3. Guna melihat apakah terdapat pengaruh pemahaman tentang wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Rembang Jawa 

Tengah. 

4. Guna melihat apakah terdapat pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Kabupaten Rembang Jawa Tengah. 

5. Guna melihat apakah terdapat  pengaruh gender terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Kabupaten Rembang Jawa Tengah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

Riset ini diharapkan mampu berkontribusi pada pengetahuan 

mengenai ilmu akuntansi keuangan khususnya meningkatkan literatur yang 

berhubungan dengan kepatuhan wajib pajak di UMKM.  

2. Manfaat secara Praktis 
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Riset ini diharapkan mampu memberi serta meningkatkan 

pengetahuan baru pada wajib pajak, sehingga menyadari kewajiban 

pembayaran pajak di Indonesia, khususnya pajak UMKM, agar lebih patuh 

serta tepat waktu pada pemenuhan kewajiban perpajakannya, sehingga 

mampu meningkatkan penerimaan pajak. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika yang berurutan yang 

terdiri dari lima bab, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan riset, manfaat riset, serta 

sistematika riset. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Memuat pemaparan landasan teori yang diterapkan sebagai acuan pada 

analisis riset yakni, landasan teori, riset terdahulu, serta hipotesis riset.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Memuat metode riset yakni populasi serta penentuan sample riset, sumber 

serta Teknik pengumpulan data, definisi serta variable pengukur, serta 

metode analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Memuat temuan atas analisis data dengan sample yang didapatkan serta 

pembahasan mengenai hipotesis ini.  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Memuat kesimpulan, keterbatasan riset serta saran berlandaskan temuan 

riset yang telah didapatkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Atribusi 

Teori atribusi ialah pengamatan yang dilakukan oleh seorang 

individu terhadap perilaku seseorang dengan memiliki tujuan. Tujuan 

tersebut adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang bisa mempengaruhi 

sikap dan perilaku para pelaku. Kemudian setelah melakukan pengamatan, 

individu bisa menentukan penyebab dari aspek internal atau eksternal yang 

mempengaruhi para pelaku (Setiaji & Nisak, 2017).   

Teori atribusi ini memprediksi seseorang akan berusaha untuk 

mencari tahu alasan mengapa seorang individu melakukan aktivitas yang 

mereka jalani, dalam penerapannya asumsi ini menjelaskan bahwa 

fenomena atau faktor apa yang akan memengaruhi sikap manusia. Dalam 

teori atribusi digambarkan bagaimana diri sendiri (internal) dan sikap dari 

orang lain (eksternal) dapat memengaruhi perilaku atau tindakan seseorang. 

Tindakan seseorang yang disebabkan oleh faktor internal adalah segala 

perilaku dalam diri seseorang yang dapat dikontrol oleh orang itu sendiri. 

Sedangkan, tindakan seseorang yang disebabkan oleh faktor eksternal 

adalah segala perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh tingkah laku dan 

tindakan orang lain atau lingkungan sekitar (Ayem, 2018). 

Keterkaitan antara teori atribusi dengan penelitian yang dilakukan 

adalah bagaimana cara wajib pajak pelaku UMKM menentukan kepatuhan 
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pajaknya yang dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri wajib pajak 

(internal) dan faktor dari luar diri wajib pajak (eksternal). Faktor dari dalam 

diri wajib pajak yang dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak pelaku 

UMKM berupa tingkat Pendidikan, tingkat penghasilan, pemahaman 

tentang pajak, dan gender. Sedangkan faktor dari luar diri wajib pajak yang 

dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak pelaku UMKM adalah sanksi 

pajak sebagai akibat lingkungan eksternal. 

2.1.2 Theory of Planned Behavior  

Menurut Setyabudi, (2017:4) dalam penelitian Ayem (2018) Theory 

of Planned Behaviour menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan dari 

individu muncul jika ditemukannya niat dari orang tersebut untuk 

berperilaku.  

Theory of planned behavior mengemukakan jika ada sesuatu yang 

mendorong untuk bertindak maka wajib pajak akan melakukan perbuatan 

yang baik, Wajib pajak tidak akan merasa keberatan dalam membayar 

pajak, karena wajib pajak lebih mempunyai motivasi dan kesadaran apabila 

dalam melakukan pembayaran pajak akan menyebabkan penerimaan negara 

meningkat (Ermawati, 2017). Perilaku Wajib Pajak dalam mematuhi atau 

tidak atas peraturan perpajakan ditentukan oleh keinginannya untuk 

berperilaku (Salmah, 2018).   

Pada dasarnya seorang manusia akan melakukan suatu hal ataupun 

bertindak sesuai dengan niat dan tendensi yang dimiliki. Dalam bahasa 

indonesia, behaviour berarti perilaku dan berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia (KBBI) perilaku merupakan tanggapan atau reaksi yang diberikan 

seseorang kepada suatu rangsangan atau lingkungan. 

Dalam penelitian ini, seseorang yang dimaksud adalah wajib pajak 

pelaku UMKM. Keterkaitan antara Teori perilaku terencana atau Theory of 

planned behavior dengan penelitian ini adalah seorang wajib pajak akan 

melakukan kewajiban perpajakannya atas dasar adanya niat yang dimiliki 

dan faktor motivasi. Faktor motivasi akan menyebabkan adanya usaha dari 

para wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya sesuai aturan 

perpajakan yang telah ditetapkan. Para wajib pajak tidak akan merasa 

terbebani dalam memenuhi kewajiban pajaknya karena wajib pajak 

memiliki motivasi untuk melakukan pembayaran pajak secara tepat waktu 

dan dapat membantu meningkatkan penerimaan negara dengan kesadaran 

yang dimiliki wajib pajak inilah akan menyebabkan wajib pajak terus 

mematuhi peraturan dan kewajiban pajak (Ermawati, 2017). 

2.1.3 Pengertian  Perpajakan 

Adriani dalam Simanjuntak & Mukhlis (2012) mengemukakan pajak 

ialah iuran untuk negara bisa dengan cara dipaksa yang terutang oleh yang 

wajib pajak dan membayarnya menurut peraturan, dengan tidak mendapat 

prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk, dan guna pajak yaitu untuk 

membiayai pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas negara 

untuk menyelenggarakan pemerintahan. Kesimpulannya, pajak 

didefinisikan penyerahan sebagian kekayaan rakyat atau Badan Usaha bagi 

kepentingan negara.  
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Berlandaskan riset Suliantoro (2008) yaitu kajian terhadap UU No 28 

Tahun 2007  mengenai Ketentuan Umum serta Tatacara Perpajakan, pajak 

adalah kontribusi wajib dari masyarakat kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Berlandaskan pemaparan berbagai definisi pajak, disimpulkan karakteristik 

yang melekat pada definisi pajak yakni: 

a. Pemungutan pajak berlandaskan kekuatan peraturan UU serta 

pelaksanaannya 

b. Penyetoran pajak tidak bisa diperlihatkan timbal balik individual oleh 

pemerintah 

c. Pemungutan pajak dilaksanakan oleh pemerintahan pusat atau 

pemerintahan daerah 

d. Pajak digunakan untuk berbagai pengeluaran pemerintah serta jika 

pendapatannya terdapat surplus, akan diterapkan guna membiayai 

public investment 

2.1.4 Kepatuhan Wajib Pajak 

Sebagai warga negara yang patuh, kepatuhan wajib pajak merupakan 

salah satu hal yang penting untuk memberi kontribusi kepada negara. 

Kepatuhan wajib pajak didefinisikan upaya masyarakat pada pemenuhan 

hak serta keawajibannya pada perpajakan. Kepatuhan wajib pajak mengacu 
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pada kepatuhan membayar wajib pajak sesuai dengan hak serta kewajiban 

yang sudah ditentukan.  

Aswati et al., (2018) menyatakan bahwa Kepatuhan wajib pajak 

merupakan salah satu penunjang yang penting untuk meningkatkan 

penghasilan daerah. Patuh pajak adalah keadaan dimana wajib pajak 

memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak 

perpajakannya. Kepatuhan dalam hal perpajakan merupakan sikap disiplin 

yang dimiliki oleh wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya dibidang 

perpajakan sesuai dengan undang-undang yang telah ada.  

Di dalam Widodo (2010), menyebutkan bahwa kepatuhan Wajib Pajak 

dibagi menjadi dua yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. 

Kepatuhan formal adalah situasi disaat Wajib Pajak memenuhi kewajiban 

berpajaknya secara formal berdasarkan ketentuan undang-undang yang 

berlaku. Contohnya dalam batas waktu pelaporan. Kepatuhan wajib pajak 

secara formal dapat dilihat dari kesadaran para wajib pajak untuk 

mendaftarkan diri, ketepatan waktu dalam membayar, dan ketepatan dalam 

menyampaikan. Kepatuhan Material ialah kemampuan guna memenuhi 

seluruh persyaratan perpajakan material secara substansial, yakni 

berlandaskan UU perpajakan. 

Berlandaskan keputusan Menteri Keuangan No. 544/KMK.04/2000, 

Wajib Pajak dikategorikan patuh jika memenuhi berbagai kriteria, yakni: 
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a. Surat Pemberitahunan (SPT) dilaporkan dengan tepat waktu, yang 

berlaku pada semua bentuk jenis pajak dengan kurun waktu 2 tahun 

terakhir. 

b. Wajib pajak tidak pernah mendapatkan tindak pidana pajak dalam 

kurun waktu 10 tahun terkahir 

c. Tidak memiliki tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 

mempunyai syarat mendapatkan izin penundaan atau pengangsuran 

pajak yang harus dibayar 

d. Laporan keuangan Wajib Pajak dalam waktu dua tahun terakhir 

telah diaudit oleh akuntan publik dengan pendapatan wajar tanpa 

pengecualian atau laba rugi fiskal yang ada pada pendapatan dengan 

pengecualian tidak terpengaruh, dengan syarat penyajian 

rekonsiliasi laba rugi fiskal dan komersil harus dengan long form 

report 

e. Berdasarkan pasal 28 UU KUP Wajib pajak telah melakukan 

pembukuan dengan kurun waktu dua tahun terakhir pada masa 

pajak”. 

2.1.5 Tingkat Pendidikan 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Sisdiknas, 

pengertian pendidikan adalah usaha yang terencana guna untuk 

mewujudkan proses belajar agar manusia mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam penelitian Asante & Adibura (2011) telah mengidentifikasi 4 

ukuran dari pendidikan, yakni: 1) tingkat pengetahuan pajak yang umum, 2) 

pengetahuan yang meliputi peluang penghindaran, 3) pencapaian 

pendidikan umum, dan 4) pengetahuan pajak yang spesifik. Wajib pajak 

yang patuh akan diketahui dari ketaatan dalam memenuhi ketentuan 

peraturan perundangan perpajakan yang sudah ditentukan, diantaranya yaitu 

mengisi formulir pajak dengan tepat, menghitung pajak dengan benar, 

membayar pajak dan menyampaikan formulir pajak dengan tepat waktu.  

Berlandaskan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 , Jenjang 

pendidikan yaitu tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tujuan yang ingin dicapai, dan kemampuan 

yang dikembangkan, dan tahapan tersebut terdiri dari: 

a. Pendidikan dasar: Jenjang pendidikan awal selama 9 tahun pertama  

b. Pendidikan menengah: Jenjang pendidikan lanjutan dari pendidikan 

dasar 

c. Pendidikan tinggi: jenjang pendidikan lanjutan dari pendidikan 

menengah. Disini mencakup sarjana, magister, doctor, dan spesialis 

yang ada disediakan di perguruan tinggi 

2.1.6 Tingkat Penghasilan 

Secara teoritis, aspek penghasilan para Wajib Pajak ialah landasan bagi 

pelaksanaan kewajiban wajib pajak. Ernawati (2014) mengemukakan 
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masyarakat kurang mampu akan lebih merasakan kesulitan menyetorkan 

kewajibannya. Mereka lebih memfokuskan pemenuhan kebutuhan hidup 

dibandingkan kewajiban membayar pajak. Besarnya penghasilan akan 

mampu mempengaruhi kesadaran dan kepatuhan dalam ketentuan hukum 

dan kewajibannya. Penghasilan wajib pajak diterapkan sebagai obyek pada 

pajak penghasilan guna menentukan besarnya pajak yang terutang. 

Akibatnya, tingkat pendapatan wajib pajak akan berdampak pada 

kepatuhannya.  

2.1.7 Tingkat Pemahaman 

Adiputra (2014) mengemukakan tingkat pemahaman peraturan 

pajak sangat berdampak signifikan pada tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Tingginya tingkat pemahaman para wajib pajak mengenai peraturan wajib 

pajak memperlihatkan peningkatan kepatuhan wajib pajak. Begitu juga 

sebaliknya, jika tingkat  pemahaman para wajib pajak rendah, maka tingkat 

kepatuhan wajib pajak juga akan rendah.  

Menurut Arikunto (2009) pemahaman merupakan suatu hal yang 

kita mengerti dengan benar dan tepat. Ciri-ciri jika para wajib pajak sudah 

paham akan peraturan perpajakan yaitu:   

1. Mengerti dan paham tata cara dalam perpajakan, tau Hak dan kewajiban 

sebagai wajib pajak, menyetorkan Surat Pemberitahuan (SPT), memiliki 

Nomer Pokok Wajib Pajak (NPWP), membayar pajak tepat waktu.  

2. Memahami sistem yang diterapkan di Indonesia,Indonesia mengikuti 

sistem self assessment yang berarti memberi kebebasan untuk para 
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wajib pajak agar mendaftarkan diri, menghitung jumlah tanggungannya 

sendiri, membayar dan melaporkan pajak terutangnya sendiri kekantor 

pajak. Sistem ini sangat baik karena dari sistem ini kepatuhan wajib 

pajak dapat dilihat dari masing-masing kesadaran wajib pajak. 

3. Paham dengan fungsi pajak yang terdiri dari fungsi penerimaan dan 

fungsi mengatur. Fungsi penerimaan yaitu pajak yang digunakan untuk 

biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah. Sedangkan fungsi mengatur 

yaitu untuk mencapai tujuan pajak dimana tujuannya adalah kebijakan 

didalam perekonomian maupun dalam kehidupan sosial. 

Bagaimana Wajib Pajak akan mematuhi peraturan perpajakan jika tidak 

memahami bagaimana aturan perpajakan diputuskan, yakni bagaimana 

Wajib Pajak akan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu 

jika tidak mengetahui tanggal penyampaian SPT. Oleh sebab itu, 

pemahaman mengenai aturan pajak sangat penting guna mengembangkan 

perilaku patuh (Witono, 2008). 

2.1.8 Sanksi Pajak 

Nafiah & Warno (2018) mengemukakan Sanksi Pajak merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak. Sanksi digunakan 

untuk mengatur sekelompok atau populasi agar mematuhi aturan yang 

sudah ditentukan atau yang sudhah berlaku. Sanksi ditujukan bagi individu 

yang tidak mematuhi aturan yang sudah berlaku atau melakukan kecurangan 

terhadap peraturan perpajakanyang berlaku saat ini. Dengan adanya sanksi 
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berupa denda maupun sanksi pidana, diharapkan para wajib pajak lebih 

patuh dalam membayar pajak. 

Menurut Kelsen (2018), sanksi adalah tindakan sifatnya memaksa dan 

dapat juga dipaksakan sebagai reaksi terhadap tidak dilaksanakannya 

tindakan yang ditetapkan oleh tatanan hukum. Tindakan pemaksaan 

tersebut ialah tindakan yang dilakukan bertentangan dengan keinginan 

individu sebagai sasarannya, serta jika ada perlawanan, kekuatan fisik boleh 

dipergunakan. 

Sanksi akan diberikan kepada orang yang melanggar aturan. Peraturan 

atau undang-undang merupakan dasar bagi masyarakat untuk mengetahui 

apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Sanksi harus 

ada dengan tujuan supaya peraturan atau undang-undang tidak dilanggar. 

Adanya sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan dari peraturan 

perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dipatuhi, yang 

berarti sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak 

melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, 2009). 

Berlandaskan UU, sanksi diklasifikasikan atas dua macam, yakni:  

1. Sanksi administrasi  

a. “Dikenai denda, sebesar Rp100.000 kepada wajib pajak yang 

melanggar ketentuan undang-undang perpajakan. 

b. Administrasi bunga sebesar 2%, bunga dihitung sesuai presentase 

dari jumlah, mulai saat bunga menjadi tanggungan sampai saat 
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diterima dibayarkan. Sanksi ini dapat menjadikan utang pajak 

menjadi lebih besar. 

c. Administrasi dinaikkan 50% dan 100% Sanksi jenis ini paling 

ditakuti oleh Wajib Pajak. Karena jumlah pajak yang harus dibayar 

sangat besar bisa 2 kali lipat bahkan lebih” 

2. Sanksi pidana 

a. Kurungan, sanksi diberikan pada wajib pajak jika melakukan 

kelalaian, hukuman pidana yang diterima adalah hukuman kurungan 

paling lama 1 tahun dipenjara  

b. Penjara, sanksi diberikan pada wajib pajak jika melakukan tindak 

pidana dengan kesengajaan. Hukuman penjara seumur hidup dan 

hukuman ini tidak bisa diganti dengan hukuman denda. 

2.1.9 Gender 

Handayani & Sugiarti (2006) mengkategorikan gender menjadi dua 

yakni pria serta wanita. Gender ialah karakteristik bawaan dari jenis kelamin 

laki-laki serta perempuan yang dibentuk oleh keadaan sosial serta budaya. 

Istilah gender mengacu pada gagasan yang diterapkan guna 

mendeskripsikan perbedaan sosial serta budaya antara laki-laki serta 

perempuan. Laki-laki serta perempuan didefinisikan oleh gender 

berlandaskan perspektif non-biologis.  

Pada penelitian ini akan menguji apakah gender yang dikategorikan 

pria serta wanita berdampak pada kepatuhan pajak. Berlandaskan Feld & 

Torgler (2007) mengatakan wanita lebih mempunyai motivasi untuk 
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membayar pajak daripada pria, wajib pajak wanita lebih patuh membayar 

pajak karena alasan wanita lebih menggunakan hati nurani dan memiliki 

perasaan bersalah jika tidak membayar pajak dengan ketentuan yang sudah 

diatur. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Robinson 

Gail & Dechant Kathleen (1997) yang menyatakan bahwa wanita lebih 

cenderung menghindari pajak. Dalam teorinya, jika perusahaan yang 

memiliki setidaknya 1 dewan komisaris atau direksi wanita dianggap akan 

lebih memiliki keterampilan yang berkaitan dengan operasi perusahaan dan 

kebijakan lainnya, keterampilan tersebut akan mempengaruhi jumlah pajak 

yang akan dibayarkan oleh perusahaan dan akan meningkatkan kemampuan 

penghindaran pajak perusahaan. Jadi, semakin tinggi proporsi wanita yang 

memiliki kedudukan penting sebagai dewan komisaris maupun dewan 

direksi maka semakin tinggi pula penghindaran pajak yang dilakukan. Hal 

ini sejalan dengan Handoyo et al., (2022) yang menyatakan bahwa laki-laki 

lebih patuh saat membayar pajak. 

2.1.10 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 mengemukakan berbagai 

definisi yang mengklasifikasikan entitas berlandaskan pengamatan dua 

aspek yakni kekayaan bersih (aset) serta output penjualan (omset). Usaha 

mikro ialah Badan Usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau Badan 

Usaha kecil. Selain itu, usaha kecil ialah usaha ekonomi produktif yang 

beroperasi secara mandiri serta dijalankan oleh orang perseorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak Badan Usaha atau cabang Badan 
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Usaha yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian dari usaha menengah 

atau usaha besar, baik langsung atau tidak langsung. Sementara Usaha 

Menengah ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri serta 

dijalankan oleh orang atau badan hukum yang bukan merupakan anak 

Badan usaha atau cabang dari suatu Badan Usaha yang dimiliki, dikuasai, 

atau bergabung dengan usaha kecil atau besar, baik secara langsung serta 

tidak langsung. 

Tabel 2. 1 Kriteria UMKM 

Kriteria Mikro Kecil Menengah 

Aset  Paling banyak Rp. 

50.000.000 

Rp. 50.000.000 – 

Rp. 500.000.000 

Rp. 500.000.000 – 

Rp. 10.000.000.000 

Omset  Paling banyak Rp. 

300.000.000 

Rp. 300.000.000 – 

Rp. 2.500.000.000 

Rp. 2.500.000.000 – 

Rp. 10.000.000.000 

Sumber : UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM 

 

2.1.11 Peraturan Pemerintah 46 Tahun 2013 

Undang-Undang Nomor 46 Tahun 2013 diberlakukan dari tanggal 1 

Juli 2013. Peraturan Pemerintah ini berisikan tentang kebijakan peraturan 

mengenai Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima 

atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. 

Penghasilan yang di dapat para Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto 

akan dikenai Pajak Penghasilan yang bersifat final sebesar 1 % dari jumlah 
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omsetnya. Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu mempunyai 

kriteria, yakni:  

1. Wajib Pajak Orang Pribadi atau Wajib Pajak Badan tidak termasuk 

bentuk usaha tetap. 

2. Menerima penghasilan dari usaha, tidak termasuk penghasilan dari jasa 

sehubungan dengan pekerjaan bebas, dengan peredaran bruto tidak 

melebihi Rp4.800.000.000 dalam 1 tahun pajak. 

Wajib Pajak Orang Pribadi serta Badan dengan omzet kurang dari 

Rp. 4,8 miliar dikenakan PPh final yakni 1% dari pendapatannya. Wajib 

Pajak orang pribadi dengan omzet kurang dari Rp. 4,8 Milyar namun tidak 

mampu menerapkan Undang-Undang Nomor 46 Tahun 2013, yakni: 

1. Menerima penghasilan dari usaha yang penghasilannya berasal dari jasa 

sehubungan dengan pekerjaan bebas 

2. Menggunakan sarana dan prasarana yang bisa dibongkar pasang (baik 

menetap atau tidak menetap) 

3. Menggunakan tempat yang ditujukan untuk kepentingan umum yang 

tidak diperuntukkan bagi tempat usaha 

Sedangkan Wajib Pajak Badan dengan omset kurang dari Rp4,8 

miliar namun tidak mampu menerapkan Undang-Undang Nomor 46 Tahun 

2013 yakni: 

1. Menerima penghasilan dari usaha yang penghasilannya berasal dari jasa 

sehubungan dengan pekerjaan bebas 
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2. Belum beroperasi secara komersial 

3. Dalam jangka waktu 1 tahun setelah beroperasi secara komersial 

memperoleh omset melebihi Rp 4,8 miliar. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak terlepas dari sumber-sumber dari penelitian 

sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain yang pertama, Imaniati (2016) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Persepsi Wajib Pajak Tentang Penerapan PP No. 46 

2013, Pemahaman Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kota Yogyakarta”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi Wajib 

Pajak tentang penerapan PP No. 46 Tahun 2013, pemahaman perpajakan, 

dan Sanksi perpajakan secara bersama-sama terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian ini yaitu persepsi Wajib Pajak tentang penerapan PP 

No. 46 Tahun 2013, pemahaman perpajakan, dan sanksi perpajakan secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Kota Yogyakarta. 

Penelitian Agustina (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Tingkat Penghasilan, dan Tarif Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Dalam Memenuhi Kewajiban Perpajakan 

(Studi Empiris Pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng)”. Tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, tingkat 

penghasilan, dan tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Temuan penelitian memperlihatkan tingkat pendidikan serta tingkat 

penghasilan berdampak positive pada kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Sedangkan tarif pajak berdampak negative pada kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

Penelitian Kakunsi (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Gender dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di 

Wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tahuna. Tujuan penelitian ini 

ialah guna melihat apakah gender dan tingkat pendidikan mempengaruhi 

kepatuhan Wajib Pajak di Wilayah KPP Pratama Tahuna”. Hasil dari riset 

ini menyatakan bahwa Gender tidak tmempunyai pengaruh langsung 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang ada di KPP Pratama 

Tahuna. Tetapi untuk tingkat pendidikan berdampak langsung terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang ada di KPP Pratama Tahuna. 

Indrawan & Binekas (2017) dengan judul penelitian “Pemahaman 

Pajak dan Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UKM 

Understanding of Taxes and Knowledge of Taxes on Compliance with SME 

Taxpayers”. Tujuan penelitian ini ialah guna melihat dampak pemahaman 

serta pengetahuan pajak pada kepatuhan wajib pajak UKM. Temuan 

penelitian memperlihatlkan dampak positive variable pemahaman serta 

pengetahuan pajak pada kepatuhan wajib pajak UKM di Kota Cimahi. 
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Penelitian Azmi (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan, Tingkat Kesadaran, dan Sanksi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan 

Kegiatan Usaha dan Pekerjaan Bebas (Studi di Wilayah KPP Pratama 

Pontianak)”. Tujuan penelitian ialah guna melihat pengaruh variabel yaitu 

terdiri dari pengetahuan perpajakan, tingkat kesadaran, serta sanksi pajak 

pada kepatuhan pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan 

Kegiatan Usaha serta Pekerjaan Bebas. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel tingkat kesadaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak. Sementara variable pengetahuan 

perpajakan serta sanksi perpajakan tidak berdampak pada kepatuhan wajib 

pajak individu yang sedang berkegiatan usaha serta pekerjaan bebas. 

Penelitian Priyono (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Pemahaman Peraturan Perpajakan, Tarif Pajak, dan Sanksi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Studi Pada Wajib Pajka Orang Pribadi 

Yang terdaftar di KPP Malang Selatan)”. Tujuan penelitian ini ialah 

menganalisis dampak variable yakni pemahaman peraturan perpajakan, tarif 

pajak, serta sanksi pajak bagi kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman peraturan undang-undang 

perpajakan dan tarif pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan. 

Sedangkan sanksi pajak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 
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Penelitian Mahindra (2020) dengan judul Penelitian “Pengaruh 

Perubahan Tarif, Sanksi, dan Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM”. Tujuan penelitian ini ialah guna melihat dampak 

perubahan tarif, sanksi serta kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan 

tarif, sanksi dan kesadaran perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak bagi 

UMKM  

Tingkat pendidikan ialah tahap pendidikan yang ditentukan 

berlandaskan tingkat perkembangan siswa, tujuan pencapaian, serta 

keinginannya. Pendidikan formal menambah nilai bagi individu, khususnya 

pada hal mengadopsi ide-ide baru, seperti halnya dengan pembayar pajak. 

Jika masyarakat mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi maka 

mereka akan lebih memahami kewajibannya sebagai warga negara untuk 

membayar pajak atau bisa dikatakan individu dengan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi mempunyai pemahaman yang lebih luas khususnya 

mengenai peraturan pajak, lebih kritis menanggapi keadaan negara, serta 

lebih terampil menangani aturan pajak yang mampu mengurangi kepatuhan 

pajak (Kakunsi et al., 2017). 
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 Hal ini sesuai dengan penelitian Saragih et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

H1: Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

2.3.2 Pengaruh Tingkat Penghasilan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

bagi UMKM 

 Ernawati (2014) mengemukakan masyarakat kurang mampu akan lebih 

merasakan kesulitan menyetorkan kewajibannya. Mereka lebih 

memfokuskan pemenuhan kebutuhan hidup diabndingkan kewajiban 

membayar pajak. Besarnya penghasilan akan mampu mempengaruhi 

kesadaran dan kepatuhan dalam ketentuan hukum dan kewajibannya. 

Penghasilan wajib pajak diterapkan sebagai obyek pada pajak penghasilan 

guna menentukan besarnya pajak yang terutang. Akibatnya, tingkat 

pendapatan wajib pajak akan berdampak pada kepatuhannya. 

Pendapatan dianggap berdampak pada kepatuhan wajib pajak 

UMKM sebab pendapatan sangat penting pada pelaksanaan kewajiban 

wajib pajak. Masyarakat kurang mampu kesulitan membayar pajak. 

Mayoritas UMKM menganggap pajak ialah beban serta biaya yang harus 

ditanggung pada aktivitas ekonominya. Dengan demikian, masyarakat 

cenderung memfokuskan memenuhi kebutuhan pokoknya terlebih dahulu. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Agustina (2016) yang 
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menyatakan bahwa tingkat penghasilan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

H2: Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2.3.3 Pengaruh Pemahaman Tentang Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak bagi UMKM 

Pemahaman tentang pajak mempunyai peran penting dan sangat 

mempengaruhi pada sikap wajib pajak. Kualitas pemahaman yang positive 

memperlihatkan kebenaran sikap pemenuhan kewajiban. Peningkatan 

kepatuhan serta kesadaran para wajib pajak ialah akibat perspektif positive 

masyarakat pada pajak. Peningkatan pengetahuan perpajakan baik formal 

serta non formal akan berdampak positive pada pemahaman serta kesadaran 

menyetor pajak. 

Bagaimana Wajib Pajak akan mematuhi peraturan perpajakan jika tidak 

memahami bagaimana aturan perpajakan diputuskan, yakni bagaimana 

Wajib Pajak akan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu 

jika tidak mengetahui tanggal penyampaian SPT. Oleh sebab itu, 

pemahaman mengenai aturan pajak sangat penting guna mengembangkan 

perilaku patuh (Witono, 2008). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Indrawan & Binekas (2017) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman 

tentang pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

H3: Pemahaman Tentang Pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 
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2.3.4 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak bagi 

UMKM 

Diberikannya sanksi kepada individu atau masyarakat itu 

mengartikan bahwa ada peraturan yang dilanggarnya. Semua sanksi 

merupakan hukuman yang negatif salah satunya dengan membayar uang. 

Undang-undang dan peraturan berisikan tentang hak dan kewajiban. 

Peraturan berisikan tentang tindakan yang diperkenankan atau tidak 

diperkenankan oleh masyarakat. Sanksi dibuat agar supaya undang-undang 

dan peraturan akan dipatuhi, maka harus ada sanksi bagi pelanggarnya, 

demikian juga untuk hukum pajak (Jotopurnomo & Mangoting, 2013). 

Sanksi pajak digunakan untuk mencegah adanya pelanggaran 

peraturan dalam pajak agar para wajib pajak taat dalam melaksanakannya 

kewajibannya. Jika sanksi pajak yang ditanggung lebih besar dibanding 

pajak yang harus dibayarkan, maka para wajib pajak akan lebih taat dan 

patuh dalam memenuhi kewajibannya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Irmawati & Hidayatulloh (2019) yang menyatakan bahwa Kepatuhan 

Wajib Pajak dipengaruhi positif dan signifikan oleh sanksi perpajakan.  

H4: Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2.3.5 Pengaruh Gender terhadap Kepatuhan Wajib Pajak bagi UMKM 

Gender ialah aspek menarik untuk diteliti terkait dengan kepatuhan 

pajak. Sejumlah penelitian memperlihatkan pembayar pajak laki-laki 

lebih taat terhadap pembayaran pajak sebab semakin tinggi proporsi 
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wanita yang memiliki kedudukan penting sebagai dewan komisaris 

maupun dewan direksi maka semakin tinggi pula penghindaran 

pajaknya (Robinson Gail & Dechant Kathleen, 1997). Selain itu faktor 

lain adalah takutnya hukuman yang dipaksakan dari pemerintah jika 

tidak mematuhi peraturan perpajakan dengan benar (Debbianita & 

Verani, 2013).  Hal ini sepemikiran dan sejalan dengan penelitian dari 

Handoyo et al., (2022) yang menyatakan bahwa laki-laki memiliki 

pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  

H5: Gender (laki-laki) berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak  

 

2.4 Kerangka Penelitian  

Berlandaskan pemaparan teori sebelumnya, maka kerangka penelitian 

dideskripsikan sebagai berikut: 

 

                                                 (H1)+ 

                               (H2)+                                                                

 

         (H3)+      

                                                     (H4)+  

                                             (H5)+  

 

Tingkat 

Pendidikan 

(X1) 

Tingkat 

Penghasilan 

(X2) 

Tingkat 

Pemahaman (X3) 

Sanksi Pajak 

(X4) 

Gender (X5) 

Kepatuhan Wajib 

Pajak bagi UMKM di 

Kabupaten Rembang 

Jawa Tengah (Y) 
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                       Gambar 2. 1  Kerangka Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka penelitian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak bagi 

UMKM di Kabupaten Rembang Jawa Tengah adalah tingkat pendidikan, 

tingkat penghasilan, tingkat pemahaman, sanksi pajak, dan gender. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang 

berlandaskan pada firasat positivisme, metode ini digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel yang akan ditentukan, dalam 

pengambilan sampel biasanya digunakan secara random, analisa data 

bersifat kuantitatif atau statistik yang bermaksud guna menguji hipotesis 

yang telah ditentukan (Sugiyono, 2013). 

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber tanpa perantara. Data primer disini digunakan oleh peneliti 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan oleh 

peneliti. Data penelitian ini diperoleh langsung dari objek penelitian 

yaitu para pelaku UMKM di Kabupaten Rembang Jawa Tengah. Data 

diperoleh dengan cara mengisi kuesioner melalui google form. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini ialah para pelaku UMKM di Kabupaten 

Rembang Jawa Tengah. Dalam pengambilan sampel, ada metode yang 

digunakan. Metode yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive 

sampling yaitu teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan 
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sample sumber data melalui pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). 

Untuk pengambilan jumlah sample menggunakan pernyataan dari Roscoe 

(1975) yang menyatakan bahwa minimal jumlah sampel yaitu 10 kali dari 

variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, jumlah variabelnya yaitu 6, 1 

variabel dependen dan 5 variabel independen. Jadi, jumlah minimal yang 

dibutuhkan dalam penelitian yaitu 60 sampel wajib pajak UMKM di 

Kabupaten Rembang.  

Adapun kriteria yang harus ada di dalam sampel yaitu: 

1. Memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 

2. UMKM berada di Kabupaten Rembang 

3. Memiliki usaha 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu survei langsung 

melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner adalah sekumpulan pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian yang dibuat guna untuk 

memenuhi data yang dibutuhkan, dan pertanyaan ini dibagikan dan 

dijawab oleh para responden.  

Pada penelitian ini, variable independen yang diterapkan ialah 

tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pemahaman tentang pajak, sanksi 

pajak, gender dan variabel dependennya adalah kepatuhan wajib pajak. 

Pengukuran di setiap variable menggunakan skala likert 4 (empat) skor 

dimana 4 (empat) skor tersebut mempunyai kriteria. Interval (1) Sangat 

Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat Setuju.  
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan enam variable. Satu 

variable terikat atau dependen serta lima variable bebas atau independen. 

Berikut variable dari penelitian: 

a. Variable Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Variable Independen: Tingkat pendidikan, Tingkat Penghasilan, 

Tingkat Pemahaman Tentang Pajak, Sanksi Pajak, serta Gender.  

3.4.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi akibat yang 

disebabkan karena adanya variabel bebas, atau dapat dikatakan sebagai 

variabel yang dipengaruhi (Sugiyono, 2007). Variable Dependen yang 

diterapkan pada penelitian ini ialah Kepatuhan Wajib Pajak. Kepatuhan 

ialah keadaan dimana para wajib pajak diwajibkan untuk memenuhi 

kewajibannya yaitu membayar pajak sesuai ketetapan UU yang berlaku. 

Kepatuhan dalam perpajakan disini yang dimaksut keadaan dimana para 

wajib pajak diwajibkan untuk memenuhi kewajibannya yaitu membayar 

pajak sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang yang berlaku tanpa 

diadakannya pemeriksaan, investigasi, peringatan, ataupun ancaman 

(Gunadi, 2005). Wajib Pajak yang patuh (tax compliance) ialah mereka 

yang penghasilannya dilaporkan sesuai dengan yang seharusnya, yang 

menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu, serta yang 

membayar pajak yang terutang tepat waktu. Pengukuran variable ini 

menerapkan skala likert satu hingga empat yang berarti (1) Sangat Tidak 
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Setuju (skor 1), (2) Tidak Setuju (skor 2), (3) Setuju (skor 3), (4) Sangat 

Setuju (skor 4). Pengukuran menggunakan indikator yang dikembangkan 

dari penelitian (Qorina, 2019).  

 

Tabel 3. 1 Indikator Pernyataan Kepatuhan Wajib Pajak 

No Pernyataan 

1 Saya merupakan wajib pajak yang patuh karena selalu membayar 

pajak 

2 Saya merupakan wajib pajak yang membayar pajak tepat waktu  

3 Saya merupakan wajib pajak yang tidak pernah terkena denda 

pajak 

4 Saya merupakan wajib pajak yang tepat waktu dalam melaporkan 

pajak 

5 Saya tidak pernah dijatuhi hukuman karena tindak pidana 

perpajakan 

6 Saya tidak pernah mempunyai tunggakan pajak 

 

3.4.2 Variabel Independen (X) 

Didefinisikan variable Independen akibat tidak di pengaruhi oleh 

variable lain serta merupakan variable yang berdampak bagi variable 

Dependen (Sugiyono, 2007). Dari penelitian ini, ada 5 variable Independen 

yakni tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, tingkat pemahaman tentang 
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pajak, sanksi pajak, dan gender. Sedangkan pengaruhnya terhadap variabel 

dependen yaitu kepatuhan wajib pajak. 

3.4.2.1 Tingkat Pendidikan (X1) 

Didefinisikan aspek sangat penting bagi kehidupan sehari-

hari. Tingkat pendidikan ialah jenjang pendidikan formal yang 

dijalani wajib pajak. Istilah ini diterapkan oleh pemerintah serta 

disahkan oleh departemen pendidikan. Tingkat pendidikan 

berdampak bagi cara berpikir dan persepsi seseorang tentang etika. 

Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki maka mereka akan 

dianggap memiliki etika yang baik juga serta cara berpikir yang baik 

(Rahman, 2018). Pengukuran variable ini menerapkan skala likert 

satu hingga empat yang berarti (1) Sangat Tidak Setuju (skor 1), (2) 

Tidak Setuju (skor 2), (3) Setuju (skor 3), (4) Sangat Setuju (skor 4). 

Pengukuran menggunakan indikator sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Indikator Pernyataan Tingkat Pendidikan 

No Pernyataan 

1 Saya merasa tingkat pendidikan merupakan faktor yang penting 

dalam kelancaran pelaksanaan taat wajib pajak 

2 Saya merasa semakin tinggi tingkat pendidikan para wajib pajak 

maka akan semakin taat pula dalam membayar pajak 

3 Saya merasa semakin rendah tingkat pendidikan para wajib pajak 

maka kepatuhan pajak juga akan rendah 
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4 Saya merasa tingkat pendidikan  para wajib pajak akan 

mempengaruhi pola fikir, kesadaran, dan ketaatan dalam membayar 

pajak 

5 Saya merasa tingkat pendidikan para wajib pajak sangat berpengaruh 

dalam kepatuhan membayar pajak 

 

3.4.2.2 Tingkat Penghasilan (X2) 

Rahman (2018) tingkat penghasilan diartikan sebagai hasil 

yang didapatkan para wajib pajak yang berupa uang yang digunakan 

untuk kebutuhan sandang pangan serta juga meningkatkan kekayaan 

para wajib pajak. Variable ini diukur melalui instrumen kuesioner 

oleh penelitian terdahulu yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Pengukuran variable ini menerapkan skala likert satu hingga empat 

yang berarti (1) Sangat Tidak Setuju (skor 1), (2) Tidak Setuju (skor 

2), (3) Setuju (skor 3), (4) Sangat Setuju (skor 4). Pengukuran 

menggunakan indikator sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Indikator Pernyataan Tingkat Penghasilan 

No Pernyataan 

1 Saya merasa tingkat penghasilan para wajib pajak berpengaruh besar 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

2 Saya merasa semakin tinggi tingkat penghasilan para wajib pajak 

maka akan semakin rajin pula dalam membayar pajak 
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3 Saya merasa semakin rendah tingkat penghasilan para wajib pajak 

maka akan semakin malas pula untuk membayar pajak 

4 Saya merasa tingkat penghasilan merupakan faktor penting dalam 

kelancaran pelaksanaan taat wajib pajak 

 

 

3.4.2.3 Tingkat Pemahaman (X3) 

Adiputra (2014) menyatakan bahwa tingkat pemahaman 

tentang peraturan peraturan pajak sangat memberikan pengaruh 

pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Tingginya pemahaman 

seseorang tentang pajak, akan membuat mereka juga memenuhi 

kewajiban berpajaknya. Dan begitu juga sebaliknya, jika tingkat  

pemahaman para wajib pajak rendah, maka tingkat kepatuhan wajib 

pajak juga akan rendah. Pengukuran variable ini menerapkan skala 

likert satu hingga empat yang berarti (1) Sangat Tidak Setuju (skor 

1), (2) Tidak Setuju (skor 2), (3) Setuju (skor 3), (4) Sangat Setuju 

(skor 4). Pengukuran variabel pemahaman tentang pajak 

menggunakan 8 indikator berlandaskan penelitian Aulinisa (2016) 

yakni: 

 

Tabel 3. 4  Indikator Pernyataan Pemahaman Tentang Pajak 

No Pernyataan 
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1 Saya memahami cara menghitung pajak penghasilan (PP Nomor 

23 Tahun 2018) yang harus di bayar dan angsuran pajak setiap 

bulannya 

2 Saya memahami tata cara pembayaran pajak 

3 Saya memahami batas waktu pembayaran pajak untuk setiap 

bulannya 

4 Saya memahami sanksi atas keterlambatan pembayaran pajak 

5 Saya memahami cara mengisi Surat Pemberitahuan (SPT) 

Tahunan 

6 Saya memahami tata cara penyampaian Surat Pemberitahuan 

(SPT) Tahunan 

7 Saya memahami batas penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) 

Tahunan 

8 Saya memahami sanksi atas keterlambatan pelaporan pajak 

 

3.4.2.4 Sanksi Pajak (X4) 

Sanksi pajak merupakan sarana untuk mendidik para wajib 

pajak agar mematuhi peraturan atau undang-undang yang sudah 

ditentukan. Adanya sanksi pajak berarti jaminan bahwa ketentuan 

dari peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) 

akan dipatuhi, yang berarti sanksi perpajakan merupakan alat 

pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan 

Mardiasmo (2009). Pengukuran variable ini menerapkan skala likert 
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satu hingga empat yang berarti (1) Sangat Tidak Setuju (skor 1), (2) 

Tidak Setuju (skor 2), (3) Setuju (skor 3), (4) Sangat Setuju (skor 4). 

Pengukuran variabel sanksi pajak diukur dengan indikator dari 

penelitian Putri & Nurhasanah (2019)  yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. 

Tabel 3. 5 Indikator Pernyataan Sanksi Pajak 

No Pernyataan 

1 Memberikan sanksi pajak merupakan sarana untuk mendidik para 

masyarakat wajib pajak 

2 Wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan dikenakan 

sanksi tegas sesuai undang undang yang berlaku 

3 Keterlambatan membayar pajak tidak diampuni dan harus 

dikenakan bunga 

4 Denda Bunga 2% per bulan dari pajak yang kurang bayar adalah 

wajar 

 

3.4.2.5 Gender (X5) 

Gender merupakan salah satu faktor yang menarik untuk 

diteliti terkait dengan kepatuhan wajib pajak. Pembayar pajak laki-

laki lebih patuh pajak karena mempunyai tanggung jawab yang lebih 

besar dibandingkan perempuan. Laki-laki juga memiliki rasa takut 

terhadap hukuman yang telah diatur oleh pemerintah (Debbianita & 

Verani, 2013).  Pengukuran variable ini menerapkan skala likert satu 
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hingga empat yang berarti (1) Sangat Tidak Setuju (skor 1), (2) 

Tidak Setuju (skor 2), (3) Setuju (skor 3), (4) Sangat Setuju (skor 4). 

Pengukuran menggunakan indikator sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Indikator Pernyataan Gender 

No Pernyataan 

1 Gender perempuan lebih tidak peduli dalam menunaikan 

kewajiban perpajakan 

2 Gender laki-laki lebih takut terkena hukuman bila tidak membayar 

pajak tepat waktu 

3 Gender laki-laki memiliki rasa tanggung jawab yaitu berkewajiban 

untuk membayar pajak dengan tepat waktu 

4 Gender laki-laki lebih patuh terhadap membayar pajak 

5 Gender perempuan tidak begitu patuh dalam membayar pajak 

 

3.5 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yaitu analisis yang berbentuk uraian adan 

deskripsi dalam bentuk tabel-tabel, mengelompokkan, dan menganalisis 

data sesuai dengan hasil jawaban kuesioner yang diperoleh. Analisis 

deskriptif berguna untuk mengetahui informasi terkait karakteristik  

variabel penelitian dan data demografi responden. Demografi responden 

ini berguna untuk mengetahui kategori responden seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, dan sebagainya (Ghozali, 2011). 
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3.6 Uji Kualitas Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Diambil dari kata valid yang berarti kebenaran, Uji validitas berguna 

untuk menguji kebenaran dari kuesioner. Cara mengukur uji valid ini yaitu 

menghitung korelasi antara hasil atau skor dari pertanyaan dengan skor total 

melalui penerapan teknik korelasi pearson correlation. Ghozali (2011) 

mengemukakan cara mengetahui variabel yang diuji validapa tidak, hasil 

korelasi dibandingkan dengan taraf signifikan 5%  Jika angka korelasi hasil 

perhitungan lebih besar dibandingkan angka signifikansi, maka butir angka 

pernyataan tersebut dinyatakan valid dan signifikan. 

3.6.2  Uji Reliabilitas 

Berfungsi guna melihat tingkat konsistensi suatu angket yang diterapkan 

oleh peneliti. Ghozali (2011) mengemukakan Kuesioner bisa dinilai reliabel 

atau andal jika jawabannya terhadap pernyataan selalu konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Walaupun dilaksanakan penelitian berulang dengan 

angket serupa, tetap saja harus diperlukan uji reabilitas. Guna menghitung 

reliabilitas, dikerjakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variable 

dinyatakan reliabel apabila memperlihatkan nilai Cronbach Alpha > 0.60. 
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3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

Ghozali (2011) mengemukakan Uji normalitas mempunyai 

tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi data memiliki 

distribusi yang normal. Sebelum menguji hipotesis, data harus 

diperiksa normalitasnya, parameter data yang baik ialah mempunyai 

penyebaran normal. Landasan pengambilan keputusan yakni jika 

nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 artinya data penelitian mempunyai 

penyebaran normal. Dan jika signifikansi (Sig.) < 0.05 artinya data 

penelitian tidak mempunyai penyebaran normal 

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2011) mengemukakan Uji multikolinearitas 

mempunyai tujuan untuk menguji apakah di dalam penelitian 

terdapat korelasi atau hubungan antara variabel dependen dan 

variabel independen dengan perhitungan nilai tolenace dan Value 

Inlation Factor (VIF). Nilai cut-off yang dipakai untuk mengetahui 

multikoloneraritas adalah nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 sama 

dengan nilai VIF lebih besar dari 10. Jika nilai tolerance lebih besar 

dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi 

multikolonearitas pada persamaan regresi penelitian  

3.7.3 Uji Heterokedastisitas 

Ghozali (2011) mengemukakan Uji heteroskedastisitas 

mempunyai tujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
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ketidaksamaan variasi dari nilai residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variasi dari nilai residual pengamatan satu ke 

pengamatan lain tidak sama, maka dikatakan heteroskedastisitas 

Landasan pengambilan keputusan pada uji ini ialah: jika nilai 

signifikansi (Sig.) > 0.05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Serta jika nilai (Sig.) < 0.05, artinya terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Penelitian yang baik ialah tidak ada 

heteroskedastisitas. 

 

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Analisis Linear Berganda 

Bertujuan guna menguji atau melihat ukuran dampak yang 

tampak antara variable terikat serta variable bebas. Analisis ini 

berfungsi guna menunjukkan hubungan variabel dependen dan 

variabel independen (Ghozali, 2011). 

 Persamaan regresi berganda pada penelitian ini sebagai berikut :  

  Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 

  Keterangan:  

Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

X1 = Tingkat Pendidikan 

X2 = Tingkat Penghasilan  
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X3 = Tingkat Pemahaman 

X4 = Sanksi Pajak 

X5 = Gender 

a = Konstanta 

b = Koefisien linier berganda 

e = Tingkat kesalahan 

3.8.2 Uji t  

Bertujuan guna menguji atau mengetahui apakah variable 

bebas berpengaruh dalam variable terikat. Dasar yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan adalah: nilai signifikansi ≤ derajat 

probabilitas 0.05 dapat simpulkan ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, atau jika H0 tolak dan Ha diterima. Dan 

jika nilai signifikansi > derajat probabilitas 0.05, maka tidak terdapat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2011). 

3.8.3 Uji f  

Uji F bertujuan untuk menguji atau mengetahui apakah 

variabel independen yang telah dimasukkan model regresi 

mempunyai pengaruh simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

dependen. Uji F dilakukan untuk menguji kesesuaian atau kebenaran 

menggunakan uji statistik F dengan nilai α 5%. Jika  signifikansi < 

0,05 model penelitian ini sesuai dan bisa ke analisis lebih lanjut 

(Ghozali, 2013). 
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3.8.4 Uji Determinasi  

Uji Determinasi digunakan untuk melihat kelayakan 

penelitian yang dilakukan dengan melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi R2 

digunakan untuk mengetahui berap persen variasi variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Nilai R2 ini 

terletak antara 0 dan 1. Bila nilai R2 mendekati 0 berarti sedikit 

sekali variasi variabel dependen yang diterangkan oleh variabel 

independen (Ghozali, 2013). 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 

para pelaku UMKM yang berada di Kabupaten Rembang Jawa Tengah. Para 

pelaku UMKM yang dapat mengisikan kuesioner hanya yang telah 

memenuhi kriteria sampel yang telah ditentukan. Kriteria sampel yang telah 

ditentukan, yaitu memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), UMKM 

berada di Kabupaten Rembang, dan memiliki usaha. Data dalam penelitian 

ini berjumlah 69 data yang dikumpulkan dari pendistribusian kuesioner 

secara online kepada para pelaku UMKM. 

Menurut Roscoe (1975) jumlah minimal sampel yaitu 10 kali dari 

jumlah variabel yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut, jumlah minimal 

sampel penelitian ini sebanyak 60 sampel sesuai dengan ketentuan sampel 

pada bab III, kemudian ditambahkan 9 sampel yang bertujuan untuk 

mencegah adanya kemungkinan data tidak berdistribusi normal. 69 sampel 

yang telah mengisi kuesioner dengan benar dapat diyakini telah cukup 

mewakili seluruh populasi yang ada di Kabupaten Rembang.  

 

4.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah uraian  atau deskripsi data penelitian yang 

telah diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui informasi terkait kategori 

responden penelitian, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 
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sebagainya (Ghozali, 2011). Kategori responden dalam penelitian ini 

berdasarkan jenis kelamin responden. Kategori responden berdasarkan jenis 

kelamin terdapat pada Tabel 4.1 dibawah ini: 

 

Tabel 4. 1 JENIS KELAMIN RESPONDEN 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 20 29% 

Perempuan 49 71% 

Total 69 100% 

          Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan kategori responden berdasarkan jenis kelamin pada Tabel 

4.1, maka disimpulkan responden penelitian didominasi oleh perempuan 

dengan jumlah 49 responden atau 71%. Sedangkan untuk responden laki-

laki berjumlah 20 responden atau 29%. Sehingga, dapat diketahui sebagian 

besar para pelaku UMKM di Kabupaten Rembang yang mengisi kuesioner 

berjenis kelamin perempuan. 

 

4.3 Hasil Uji Kualitas Data 

4.3.1  Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menguji apakah item pertanyaan kuesioner 

benar atau tidak yang dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 

pertanyaan dengan skor total menggunakan teknik korelasi pearson 
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correlation. Kuesioner dinyatakan valid dan benar, ketika nilai r-hitung ≥ 

nilai r-tabel. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan  IBM 

SPSS 25. Berikut ini hasil uji validitas pada kuesioner penelitian: 

  

Tabel 4. 2 UJI VALIDITAS 

Item Pertanyaan r-hitung Keterangan 

Y.1 0,773 Valid 

Y.2 0,745 Valid 

Y.3 0,820 Valid 

Y.4 0,787 Valid 

Y.5 0,731 Valid 

Y.6 0,765 Valid 

X1.1 0,731 Valid 

X1.2 0,866 Valid 

X1.3 0,832 Valid 

X1.4 0,867 Valid 

X1.5 0,821 Valid 

X2.1 0,737 Valid 



 

50 
 

X2.2 0,821 Valid 

X2.3 0,800 Valid 

X2.4 0,778 Valid 

X3.1 0,715 Valid 

X3.2 0,757 Valid 

X3.3 0,711 Valid 

X3.4 0,728 Valid 

X3.5 0,810 Valid 

X3.6 0,809 Valid 

X3.7 0,851 Valid 

X3.8 0,772 Valid 

X4.1 0,842 Valid 

X4.2 0,688 Valid 

X4.3 0,886 Valid 

X4.4 0,906 Valid 

X5.1 0,867 Valid 
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X5.2 0,851 Valid 

X5.3 0,868 Valid 

X5.4 0,865 Valid 

X5.5 0,864 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.3 diatas, dapat disimpulkan 

seluruh item pertanyaan dalam kuesioner penelitian valid dan benar. Hal 

tersebut ditunjukkan dari seluruh item pertanyaan memiliki nilai r-hitung > 

nilai r-tabel (0,2369). Nilai r-tabel diperoleh dari tabel r yang dihitung 

menggunakan rumus df = N - 2, yaitu df = 69 -2 = 67 dan nilai signifikansi 

0,05 atau 5%. 

 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil 

pengukuran menggunakan kuesioner yang sama ketika dilakukan lebih dari 

satu pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

Cronbach Alpha dengan nilai kritis (0,60). Variabel dalam kuesioner 

dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > nilai kritis (0,60). Berikut 

ini hasil uji reliabilitas pada kuesioner penelitian: 
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Tabel 4. 3 UJI RELIABILITAS 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,862 0,60 Reliabel 

Tingkat Pendidikan (X1) 0,879 0,60 Reliabel 

Tingkat Penghasilan (X2) 0,788 0,60 Reliabel 

Pemahaman Wajib Pajak (X3) 0,900 0,60 Reliabel 

Sanksi Pajak (X4) 0,853 0,60 Reliabel 

Gender (X5) 0,912 0,60 Reliabel 

Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.4 diatas, variabel 

kepatuhan wajib pajak (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,862, 

variabel tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,879, variabel tingkat penghasilan (X2) memiliki nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,788, variabel pemahaman wajib pajak (X3) memiliki nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,900, variabel sanksi pajak (X4) memiliki nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,853 dan variabel gender (X5) memiliki nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,912. Sehingga, dapat disimpulkan seluruh 

variabel dalam kuesioner penelitian dinyatakan reliabel. Hal tersebut 

ditunjukkan dari nilai Cronbach Alpha pada seluruh variabel > nilai kritis 

(0,60).  

 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik   

4.4.1 Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model 

regresi memiliki data yang berdistribusi normal atau tidak. Data 

penelitian dikatakan baik jika memiliki tingkat penyebaran yang 

normal. Uji normalitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) dengan Alpha (0,05). Data penelitian 

berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) ≥ 0,05. Berikut 

ini hasil uji normalitas pada data penelitian: 

 

Tabel 4. 4 UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 69 

Normal Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,37459297 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,105 

Positive 0,065 

Negative -0,105 

Test Statistic 0,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,057c 

 Data Primer Diolah, 2022 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.5 diatas, dapat 

disimpulkan data dalam penelitian berdistribusi normal yang 

ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,057 > 

alpha (0,05).  

  

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk dalam apakah terdapat 

korelasi pada setiap variabel penelitian atau tidak dengan melihat 

nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika, nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, 

maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas pada persamaan 

regresi dalam penelitian. Berikut ini hasil uji multikolinearitas pada 

penelitian: 

 

Tabel 4. 5 UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Tingkat Pendidikan (X1) 0,398 2,513 

Tingkat Penghasilan (X2) 0,289 3,463 

Pemahaman Wajib Pajak (X3) 0,345 2,897 

Sanksi Pajak (X4) 0,390 2,567 

Gender (X5) 0,603 1,659 
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  Data Primer Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.6 diatas, 

dapat disimpulkan tidak terdapat gejala terjadinya multikolinearitas 

pada setiap variabel independen dalam penelitian ini. Hal tersebut 

ditunjukkan pada variabel tingkat pendidikan (X1), tingkat 

penghasilan (X2), pemahaman wajib pajak (X3), sanksi pajak (X4) 

dan gender (X5) memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) < 10. 

 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi tidak terjadi kesamaan variasi dari nilai residual 

satu pengamatan kepada pengamatan lainnya atau tidak. Model 

regresi yang tidak terjadi kesamaan variasi dari nilai residual 

memiliki nilai signifikansi > 0,05. Berikut ini hasil uji 

heteroskedastisitas pada penelitian: 

 

Tabel 4. 6 UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Model 

Unstandardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 5,238 1,217 4,304 0,000 
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Tingkat Pendidikan (X1) 0,134 0,085 1,578 0,119 

Tingkat Penghasilan (X2) 0,011 0,141 0,077 0,939 

Pemahaman Wajib Pajak (X3) -0,122 0,074 -1,649 0,104 

Sanksi Pajak (X4) -0,129 0,113 -1,142 0,258 

Gender (X5) -0,051 0,051 -1,006 0,318 

Data Primer Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 4.7 diatas, nilai 

signifikansi pada variabel tingkat pendidikan (X1) sebesar 0,119, nilai 

signifikansi pada variabel tingkat penghasilan (X2) sebesar 0,939, nilai 

signifikansi pada variabel pemahaman wajib pajak (X3) sebesar 0,104, nilai 

signifikansi pada variabel sanksi pajak (X4) sebesar 0,258 dan nilai 

signifikansi pada variabel gender (X5) sebesar 0,318. Sehingga, dapat 

disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai signifikansi pada 

seluruh variabel > Alpha (0,05).  

 

 

 

4.5 Hasil Uji Hipotesis 

4.5.1  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh dari dua atau lebih variabel independen 
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terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi 

linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara 

tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pemahaman tentang pajak, 

sanksi pajak dan gender terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil 

analisis regresi linear berganda pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 7 ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Model 

Unstandardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

1 

(Constant) 7,846 2,040 3,845 0,000 

Tingkat Pendidikan (X1) 0,044 0,142 0,310 0,758 

Tingkat Penghasilan (X2) 0,241 0,237 1,018 0,313 

Pemahaman Wajib Pajak (X3) 0,370 0,124 2,993 0,004 

Sanksi Pajak (X4) -0,032 0,190 -0,166 0,869 

Gender (X5) -0,036 0,085 -0,420 0,676 

Data Primer Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.8 diatas, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 7,846 + 0,044X1 + 0,241X2 + 0,370X3 - 0,032X4 - 0,036X5 
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4.5.2  Uji t  

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sebuah variabel 

independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen ketika 

nilai signifikansinya ≤ derajat probabilitas 0,05 dan dinyatakan 

hipotesis penelitian diterima. Hasil uji t pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. 8 UJI T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Sig 

1 

(Constant) 7,846 0,000 

Tingkat Pendidikan (X1) 0,044 0,758 

Tingkat Penghasilan (X2) 0,241 0,313 

Pemahaman Wajib Pajak (X3) 0,370 0,004 

Sanksi Pajak (X4) -0,032 0,869 

Gender (X5) -0,036 0,676 

  Data Primer Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.9 diatas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 
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1. Variabel tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 

0,310 dan nilai signifikansi sebesar 0,758 yang berarti nilai t-hitung 

< nilai t-tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Sehingga, disimpulkan 

tingkat pendidikan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di Kabupaten Rembang. 

Dengan demikian, tinggi rendahnya tingkat pendidikan wajib pajak 

tidak menyebabkan wajib pajak tersebut memiliki kepatuhan pajak 

yang baik.  

2. Variabel tingkat penghasilan (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 

1,018 dan nilai signifikansi sebesar 0,313 yang berarti nilai t-hitung 

< nilai t-tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Sehingga, disimpulkan 

tingkat penghasilan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di Kabupaten 

Rembang. Dengan demikian, besar kecilnya penghasilan yang 

dimiliki wajib pajak tidak menyebabkan wajib pajak lebih patuh 

dalam memenuhi kewajibannya. Wajib pajak yang memiliki tingkat 

penghasilan lebih besar tidak menjamin lebih patuh dalam 

membayar pajak, begitu pula dengan wajib pajak yang tingkat 

penghasilannya lebih rendah tidak menjamin wajib pajak tersebut 

lebih tidak patuh dalam membayar pajak. 

3. Variabel pemahaman wajib pajak (X3) memiliki nilai t-hitung 

sebesar 2,993 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 nilai t-hitung > 

nilai t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Sehingga, disimpulkan 
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pemahaman wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di Kabupaten Rembang. 

Dengan demikian, semakin besarnya pemahaman wajib pajak 

tentang hak dan kewajiban pajaknya cenderung akan menyebabkan 

wajib pajak tersebut lebih patuh dalam memenuhi kewajiban 

pajaknya.  

4. Variabel sanksi pajak (X4) memiliki nilai t-hitung sebesar -0,166 

dan nilai signifikansi sebesar 0,869 nilai t-hitung < nilai t-tabel dan 

nilai signifikansi > 0,05. Sehingga, disimpulkan sanksi pajak tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

bagi UMKM di Kabupaten Rembang. Dengan demikian, semakin 

beratnya sanksi pajak yang diberikan terhadap wajib pajak yang 

tidak patuh tidak memberikan efek jera yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak tersebut. 

5. Variabel gender (X5) memiliki nilai t-hitung sebesar -0,420 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,676 nilai t-hitung < nilai t-tabel dan nilai 

signifikansi > 0,05. Sehingga, disimpulkan gender tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

bagi UMKM di Kabupaten Rembang. Dengan demikian, wajib 

pajak laki-laki tidak cenderung lebih patuh dalam membayar pajak 

dibandingkan wajib pajak perempuan.  
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4.5.3 Uji f 

Uji f dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen. Uji f 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik f dengan a sebesar 5% 

atau 0.05. Hasil uji f statistik dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 9 UJI F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares 

df 

Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 260,337 5 52,067 8,555 0,000b 

Residual 383,431 63 6,086   

Total 643,768 68    

Data Primer Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji f pada Tabel 4.10 diatas, dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh secara simultan dari tingkat pendidikan, tingkat 

penghasilan, pemahaman wajib pajak, sanksi pajak dan gender terhadap 

kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di Kabupaten Rembang. Hal tersebut 

ditunjukkan dari nilai f-hitung sebesar 8,555 > nilai f-tabel sebesar 2,36, 

serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  

 



 

62 
 

4.5.4 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan 

model penelitian atau variabel independen dalam menjelaskan pengaruhnya 

terhadap variabel dependen. Dalam uji koefisien determinasi ini yang dilihat 

nilai Adjusted R Square. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 10 UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,636a ,404 ,357 2,467 

a. Predictors: (Constant), Gender, Pemahaman Wajib Pajak, Tingkat 

Pendidikan, Sanksi Pajak, Tingkat Penghasilan 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

  Data Primer Diolah, 2022 

  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.11 diatas, 

dapat diketahui nilai Adjusted R Square pada model regresi penelitian 

sebesar 0,357 (35,7%). Sehingga, dapat disimpulkan pengaruh dari tingkat 

pendidikan, tingkat penghasilan, pemahaman wajib pajak, sanksi pajak dan 

gender terhadap kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di Kabupaten 
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Rembang sebesar 35,7%. Sedangkan sisanya, 64,3% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  

 

4.6 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak  

Hasil uji hipotesis pertama adalah tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di Kabupaten 

Rembang. Hal tersebut disebabkan, karena pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai t-hitung sebesar 0,310 < 

nilai t-tabel sebesar 1,99834 dan nilai signifikansi sebesar 0,758 > a 

(0,05). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, tingkat pendidikan 

wajib pajak tidak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak tersebut. 

Sehingga, tinggi atau rendahnya tingkat pendidikan tidak 

mempengaruhi kepatuhan membayar pajak yang ditunjukkan dari 

jawaban responden yang kebanyakan tidak setuju dengan pertanyaan-

pertanyaan pada kuesioner penelitian. Sesuai dengan pendekatan 

ekonomi eksperimental yang menjelaskan semakin tinggi tingkat 

pendidikan wajib pajak, semakin rendah pula tingkat kepatuhan 

pajaknya. Hal itu dinilai berdasarkan kemampuan melakukan 

penghindaran pajak oleh wajib pajak yang memiliki tingkat pendidikan 
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tinggi. Dan wajib pajak yang tingkat pendidikannya rendah relatif tidak 

mengetahui bagaimana cara memenuhi kewajiban pajak.   

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis pertama dalam 

penelitian ini yang berbunyi “Tingkat pendidikan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak” tidak terbukti atau tidak 

didukung oleh data. Maka, hipotesis nol diterima yang artinya, tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dan & Nugroho 

(2021) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Saragih et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

4.8.2 Pengaruh Tingkat Penghasilan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Hasil uji hipotesis kedua adalah tingkat penghasilan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di Kabupaten 

Rembang. Hal tersebut disebabkan, karena pengaruh tingkat 

penghasilan terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai t-hitung 

sebesar 1,018 < nilai t-tabel sebesar 1,99834 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,313 > a (0,05). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, tingkat penghasilan wajib 

pajak tidak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak tersebut. 
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Sehingga, tinggi atau rendahnya tingkat penghasilan wajib pajak tidak 

mempengaruhi kepatuhan membayar pajak, karena penghasilan yang 

diperoleh para wajib pajak akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Selain itu, bagi UMKM penghasilan yang diperoleh akan 

digunakan untuk mengembangkan usaha yang mereka jalankan. Dengan 

demikian, tingkat penghasilan yang tinggi tidak menjamin wajib pajak 

untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban pajaknya.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis kedua dalam 

penelitian ini yang berbunyi “Tingkat penghasilan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak” tidak terbukti atau tidak 

didukung oleh data. Maka, hipotesis nol diterima yang artinya, tingkat 

penghasilan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Isawati et al., 

(2017) yang menyatakan tingkat pendapatan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Agustina (2016) yang 

menyatakan bahwa tingkat penghasilan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

 

4.8.3 Pengaruh Pemahaman Tentang Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Hasil uji hipotesis ketiga adalah pemahaman tentang pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bagi 
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UMKM di Kabupaten Rembang. Hal tersebut disebabkan, karena 

pengaruh pemahaman tentang pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

memiliki nilai t-hitung sebesar 2,993 > nilai t-tabel sebesar 1,99834 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,004 < a (0,05). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga, pemahaman wajib pajak 

dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, 

semakin tinggi pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki wajib pajak 

akan menyebabkan kepatuhan pajaknya tinggi, karena ketika wajib 

pajak memiliki pemahaman yang tinggi, maka dapat memahami hak dan 

kewajiban wajib pajak, serta risiko apabila tidak memenuhi kewajiban 

pajaknya dengan baik.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini yang berbunyi “Pemahaman Tentang Pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak” terbukti atau 

didukung oleh data. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Indrawan & Binekas (2017) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman 

tentang pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  

 

4.8.4 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil uji hipotesis keempat adalah sanksi pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di Kabupaten Rembang. 

Hal tersebut disebabkan, karena pengaruh sanksi pajak terhadap 
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kepatuhan wajib pajak memiliki nilai t-hitung sebesar -0,166 < nilai t-

tabel sebesar 1,99834 dan nilai signifikansi sebesar 0,869 > a (0,05). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat, sanksi pajak tidak dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Sehingga, berat atau ringannya 

sanksi pajak yang diberikan tidak dapat mempengaruhi kepatuhan pajak 

seseorang, karena sanksi pajak yang ada saat ini tidak dapat memberikan 

efek jera yang dapat dirasakan para wajib pajak tersebut. Selain itu, 

sebagian wajib pajak merasa sanksi administrasi yang ditetapkan kepada 

wajib pajak yang tidak patuh itu rendah dan membuat para wajib pajak 

cenderung untuk menyepelekan sanksi tersebut.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis keempat dalam 

penelitian ini yang berbunyi “Sanksi perpajakan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak” tidak terbukti atau tidak didukung 

oleh data. Maka, hipotesis nol diterima yang artinya, sanksi perpajakan 

tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sriniyati (2020) 

yang menyatakan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmawati & Hidayatulloh (2019) 

yang menyatakan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi positif 

dan signifikan oleh sanksi perpajakan. 
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4.8.5 Pengaruh Gender (laki-laki) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil uji hipotesis kelima adalah gender (laki-laki)tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di 

Kabupaten Rembang. Hal tersebut disebabkan, karena pengaruh 

gender terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki nilai t-hitung 

sebesar -0,420 < nilai t-tabel sebesar 1,99834 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,676 > a (0,05). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kelima gender (laki-laki) 

tidak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya 

perbedaan jenis kelamin yang dimiliki tidak mempengaruhi 

seseorang untuk patuh atau tidak patuh pajak. Kepatuhan pajak yang 

dimiliki dapat muncul apabila seseorang tersebut memahami dan 

melaksanakan peraturan dan undang-undang perpajakan yang ada. 

Dengan demikian, kepatuhan pajak seseorang tidak berdasarkan 

jenis kelamin dari wajib pajak tersebut, terlepas dari faktor-faktor 

yang menunjukkan bahwa gender laki-laki akan lebih patuh pajak 

karena memiliki rasa tanggung jawab yang besar dan juga ada rasa 

takut pada hukuman yang akan diberikan jika melanggar aturan 

perpajakan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis kelima dalam 

penelitian ini yang berbunyi “Gender (laki-laki) berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak” tidak terbukti atau tidak 
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didukung oleh data. Maka, hipotesis nol diterima yang artinya, 

gender tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kakunsi, 

Pangemanan, & Pintoh (2017) yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh secara langsung terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan 

tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Handoyo 

et al (2022) yang menyatakan bahwa laki-laki memiliki pengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. Faktor-faktor tersebut 

antara lain, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pemahaman tentang 

pajak, sanksi pajak dan gender. Berikut ini hasil penelitian yang telah 

dilakukan: 

1. Variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak.  

2. Variabel tingkat penghasilan tidak berpengaruh  terhadap kepatuhan 

wajib pajak.  

3. Variabel pemahaman tentang pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

4. Variabel sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak.  

5. Variabel gender tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

5.2 Keterbatasan Riset 

Dalam menyusun riset ini tidak terlepas dari keterbatasan riset. 

Keterbatasan pada riset ini adalah sebagai berikut: 

1. Responden dalam penelitian ini jumlahnya terbatas, yaitu hanya 

berjumlah 69 responden yang merupakan wajib pajak UMKM di 

Kabupaten Rembang.  
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2. Data dalam penelitian ini merupakan hasil dari kuesioner penelitian. 

Hal tersebut memungkinkan adanya responden yang tidak 

melakukan pengisian kuesioner sesuai  keadaan yang sebenarnya. 

3. Dalam penelitian ini hanya terdapat 5 variabel independen yang 

digunakan.   

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan riset yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

terdapat saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah responden penelitian  

2. Penelitian selanjutnya dapat mengumpulkan data penelitian dengan 

metode selain kuesioner, agar tidak terdapat kemungkinan data 

responden tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian ulang mengenai 

variabel-variabel independen yang belum berpengaruh positif dan 

signifikan atau dapat mengganti variabel-variabel tersebut dengan 

faktor-faktor lain yang dapat lebih mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak.  

4. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan informasi saat pengisian 

kuesioner yaitu tentang tingkat Pendidikan terakhir (SD, SMP, 

SMA) dan tingkat penghasilan atau jumlah penghasilan perbulan 

agar lebih bisa memperkuat penjelasan mengapa variable-variabel 

bisa berpengaruh positif atau tidak berpengaruh.  
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5.4 Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan 

bagi pemerintah Kabupaten Rembang dalam menetapkan kebijakan-

kebijakan publik ataupun kebijakan di bidang perpajakan. Sehingga dapat 

meningkatkan kepatuhan dan penerimaan pajak terutama bagi UMKM yang 

berada di Kabupaten Rembang. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai tambahan pengetahuan untuk para wajib pajak dalam memahami 

pentingnya memahami dan melaksanakan kewajiban pajak yang dimiliki.  
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LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

 

Perkenalkan saya Atasia Pramesthi (18312287) mahasiswi tingkat akhir Program 

Studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan Tugas Akhir dan 

membutuhkan responden untuk mengisi kuesioner dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Masyarakat yang memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 

2. Masyarakat yang memiliki usaha 

Sehubungan dengan penelitian tugas akhir saya tersebut, saya mengharapkan 

ketersediaan Saudara/i untuk dapat mengisi pertanyaan dalam kuesioner ini. Data 

yang ditulis dalam kuesioner hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian 

sehingga identitas dan jawaban yang Saudara/i kirimkan akan dijamin 

kerahasiaannya.  

Atas waktu dan ketersediaan Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan 

banyak terima kasih. Jika ada pertanyaan terkait kuesioner ini, anda dapat 

menghubungi saya melalui whatsapp: 0895378221892 atau email: 

atasiapramesthi@gmail.com 

 

I. Identitas Responden 

1. Nama Responden 

2. Jenis Kelamin (Laki-Laki/Perempuan) 

3. Alamat Responden 

II. Daftar Pertanyaan 

Berikan tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai  

dengan pendapat Anda 

1= Sangat Tidak Setuju (STS) 

2= Tidak Setuju (TS) 

3= Setuju (S) 

4= Sangat Setuju (SS) 

 

A. Kepatuhan Wajib Pajak 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 Saya merupakan wajib pajak yang patuh 

karena selalu membayar pajak 

    

mailto:atasiapramesthi@gmail.com
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2 Saya merupakan wajib pajak yang 

membayar pajak tepat waktu  

    

3 Saya merupakan wajib pajak yang tidak 

pernah terkena denda pajak 

    

4 Saya merupakan wajib pajak yang tepat 

waktu dalam melaporkan pajak 

    

5 Saya tidak pernah dijatuhi hukuman 

karena tindak pidana perpajakan 

    

6 Saya tidak pernah mempunyai 

tunggakan pajak 

    

 

B. Tingkat Pendidikan 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 Saya merasa tingkat pendidikan 

merupakan faktor yang penting dalam 

kelancaran pelaksanaan taat wajib pajak 

    

2 Saya merasa semakin tinggi tingkat 

pendidikan para wajib pajak maka akan 

semakin taat pula dalam membayar 

pajak 

    

3 Saya merasa semakin rendah tingkat 

pendidikan para wajib pajak maka 

kepatuhan pajak juga akan rendah 

    

4 Saya merasa tingkat pendidikan  para 

wajib pajak akan mempengaruhi pola 

fikir, kesadaran, dan ketaatan dalam 

membayar pajak 

    

5 Saya merasa tingkat pendidikan para 

wajib pajak sangat berpengaruh dalam 

kepatuhan membayar pajak 

    

 

C. Tingkat Penghasilan 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 Saya merasa tingkat penghasilan para 

wajib pajak berpengaruh besar terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

    

2 Saya merasa semakin tinggi tingkat 

penghasilan para wajib pajak maka akan 

semakin rajin pula dalam membayar 

pajak 

    

3 Saya merasa semakin rendah tingkat 

penghasilan para wajib pajak maka akan 

semakin malas pula untuk membayar 

pajak 
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4 Saya merasa semakin rendah tingkat 

penghasilan para wajib pajak maka akan 

semakin malas pula untuk membayar 

pajak 

    

 

 

D. Pemahaman Tentang Pajak 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 Saya memahami cara menghitung pajak 

penghasilan (PP Nomor 23 Tahun 2018) 

yang harus di bayar dan angsuran pajak 

setiap bulannya 

    

2 Saya memahami tata cara pembayaran 

pajak 

    

3 Saya memahami batas waktu 

pembayaran pajak untuk setiap bulannya 

    

4 Saya memahami sanksi atas 

keterlambatan pembayaran pajak 

    

5 Saya memahami cara mengisi Surat 

Pemberitahuan (SPT) Tahunan 

    

6 Saya memahami tata cara penyampaian 

Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan 

    

7 Saya memahami batas penyampaian 

Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan 

    

8 Saya memahami sanksi atas 

keterlambatan pelaporan pajak 

    

 

 

E. Sanksi Pajak 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1 Memberikan sanksi pajak merupakan 

sarana untuk mendidik para masyarakat 

wajib pajak 

    

2 Wajib pajak yang melanggar peraturan 

perpajakan dikenakan sanksi tegas 

sesuai undang undang yang berlaku 

    

3 Keterlambatan membayar pajak tidak 

diampuni dan harus dikenakan bunga 

    

4 Denda Bunga 2% per bulan dari pajak 

yang kurang bayar adalah wajar 

    

 

 

 

F. Gender 

No. Pertanyaan STS TS S SS 
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1 Gender perempuan lebih tidak peduli 

dalam menunaikan kewajiban 

perpajakan 

    

2 Gender laki-laki lebih takut terkena 

hukuman bila tidak membayar pajak 

tepat waktu 

    

3 Gender laki-laki memiliki rasa tanggung 

jawab yaitu berkewajiban untuk 

membayar pajak dengan tepat waktu 

    

4 Gender laki-laki lebih patuh terhadap 

membayar pajak 

    

5 Gender perempuan tidak begitu patuh 

dalam membayar pajak 
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LAMPIRAN 2 DATA TABULASI RESPONDEN PENELITIAN 

 

1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total_Y 

4 2 1 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 3 23 

4 3 4 3 3 4 21 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 2 3 4 3 19 

3 3 4 3 4 4 21 

4 4 3 3 4 4 22 

3 3 4 4 4 4 22 

3 4 4 3 4 4 22 

3 4 4 4 3 4 22 

4 3 4 4 4 4 23 

4 2 4 2 1 4 17 

4 3 4 2 3 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 3 4 3 4 21 

2 2 2 2 2 2 12 

4 4 4 3 3 4 22 

2 2 2 3 2 2 13 

2 2 2 2 4 4 16 

4 3 3 4 3 3 20 

4 4 3 4 3 2 20 

3 4 2 3 4 2 18 

4 3 3 3 4 4 21 

3 3 2 3 3 2 16 

3 3 4 3 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 4 4 23 

3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 3 3 4 20 

4 4 3 4 3 3 21 
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4 4 4 4 4 4 24 

4 2 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 3 4 3 21 

3 3 3 3 4 3 19 

4 3 4 4 3 4 22 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 3 3 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 4 4 4 23 

3 3 3 3 3 3 18 

4 3 4 4 4 4 23 

3 4 2 3 3 2 17 

3 3 3 3 4 3 19 

4 3 3 3 3 4 20 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 3 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 4 4 4 3 23 

4 4 4 4 4 4 24 

 

2. Tingkat Pendidikan (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X1 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 4 4 17 

4 3 3 3 3 16 

4 4 3 3 3 17 
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2 2 2 2 2 10 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

2 2 3 3 2 12 

3 4 4 4 3 18 

4 4 3 4 4 19 

3 2 2 2 2 11 

4 4 3 4 4 19 

4 3 4 4 3 18 

3 4 4 4 4 19 

3 4 4 4 3 18 

4 3 3 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 4 3 17 

2 2 2 2 2 10 

4 4 4 3 4 19 

3 3 2 3 3 14 

2 1 3 2 3 11 

3 2 2 3 4 14 

3 3 3 4 3 16 

4 2 1 3 4 14 

3 3 3 4 3 16 

3 4 3 4 4 18 

3 1 1 3 3 11 

4 4 4 4 4 20 

4 2 2 3 3 14 

3 3 3 3 3 15 

3 4 4 3 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 4 2 3 1 14 

4 4 2 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 3 18 

2 3 1 1 1 8 

4 3 4 4 3 18 

2 2 2 2 2 10 

4 3 2 3 3 15 

4 4 3 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 
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3 4 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 3 4 4 19 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 4 4 17 

2 1 1 3 2 9 

4 2 2 2 3 13 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

3 2 2 2 3 12 

3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 4 19 

2 2 2 3 2 11 

3 3 3 3 3 15 

3 3 1 3 3 13 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 4 4 18 

4 3 2 4 4 17 

3 4 4 3 4 18 

4 4 4 4 4 20 

 

3. Tingkat Penghasilan (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X2 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 2 2 3 10 

3 3 4 3 13 

2 2 2 2 8 

4 4 4 4 16 

4 3 4 4 15 

4 3 3 4 14 

4 4 4 4 16 

3 3 3 4 13 

4 4 3 3 14 

4 3 4 4 15 

4 3 3 3 13 

4 4 4 3 15 



 

89 
 

4 3 4 4 15 

3 4 3 4 14 

4 4 4 3 15 

4 4 3 2 13 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

2 2 2 2 8 

3 4 4 4 15 

3 3 3 3 12 

2 1 3 2 8 

3 3 2 3 11 

4 3 2 4 13 

4 3 2 4 13 

4 4 3 3 14 

4 3 1 4 12 

4 3 3 3 13 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

4 1 2 3 10 

4 4 4 4 16 

2 3 3 3 11 

2 4 2 4 12 

4 2 3 3 12 

3 3 2 4 12 

3 3 1 2 9 

4 4 3 4 15 

2 2 2 2 8 

3 3 3 4 13 

4 3 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

4 4 2 3 13 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 2 4 14 

4 3 3 3 13 

3 3 4 4 14 

4 2 2 4 12 
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2 3 3 3 11 

4 4 4 4 16 

3 2 2 2 9 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 4 3 3 13 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 3 4 13 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

 

4. Tingkat Pemahaman Pajak (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Total_X3 

1 3 2 4 3 3 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 3 4 3 29 

2 3 3 3 3 2 2 3 21 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 3 4 4 4 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 3 4 3 2 3 2 24 

4 3 4 4 3 3 4 4 29 

4 3 4 4 4 3 4 4 30 

3 4 3 3 3 3 3 3 25 

4 4 3 4 3 3 4 4 29 

4 3 4 3 4 4 4 3 29 

4 4 3 4 3 4 3 4 29 

4 3 4 4 2 3 3 3 26 

4 3 4 4 3 4 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 3 4 3 4 4 3 28 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 

4 3 4 4 3 4 4 4 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 
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2 3 4 2 3 4 3 4 25 

3 3 3 4 3 3 3 3 25 

3 4 3 4 3 4 3 4 28 

3 3 3 4 3 4 3 3 26 

2 4 3 2 3 3 4 3 24 

3 3 4 2 3 3 2 3 23 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

4 4 3 3 4 3 3 3 27 

4 3 3 3 3 2 2 2 22 

4 3 4 4 3 3 4 3 28 

3 3 3 3 3 3 3 4 25 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 3 4 4 4 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

2 2 3 3 3 3 3 3 22 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 3 4 4 3 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 4 4 3 3 3 2 25 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 2 2 2 3 25 

3 3 4 3 3 3 3 3 25 

3 4 4 2 3 4 3 2 25 

3 3 3 4 4 3 4 4 28 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 2 2 2 4 22 

4 3 4 3 3 3 3 3 26 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 2 2 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 3 4 3 3 3 3 27 

3 4 3 3 4 3 4 4 28 

3 3 4 4 4 3 4 4 29 
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4 3 3 4 3 3 3 4 27 

4 4 4 3 3 4 4 4 30 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

 

5. Sanksi Pajak (X4) 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total_X4 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 4 3 3 13 

4 4 4 4 16 

2 2 2 2 8 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 3 2 3 12 

4 3 4 4 15 

4 3 4 4 15 

3 4 4 4 15 

4 4 3 3 14 

4 4 3 4 15 

4 4 4 3 15 

2 3 2 3 10 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

3 4 4 3 14 

2 2 2 2 8 

4 4 3 4 15 

3 3 3 3 12 

2 2 2 2 8 

3 4 2 3 12 

4 4 4 4 16 

3 4 2 3 12 

3 4 3 3 13 

4 3 4 4 15 

4 4 2 3 13 

4 4 4 4 16 

4 4 2 3 13 

3 3 3 3 12 

4 2 3 3 12 
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4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

2 4 4 4 14 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

3 4 2 1 10 

4 3 4 4 15 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 1 2 9 

4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

1 4 1 2 8 

4 4 4 3 15 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

2 2 1 1 6 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

2 3 2 3 10 

3 3 3 3 12 

4 4 3 4 15 

4 3 4 4 15 

4 3 4 4 15 

3 3 3 3 12 

4 3 3 4 14 

4 4 3 4 15 

 

6. Gender (X5) 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 Total_X5 

4 4 4 4 4 20 

2 2 4 4 2 14 

4 4 4 4 3 19 

2 2 3 2 2 11 
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1 1 1 1 1 5 

1 1 1 1 1 5 

4 4 4 4 2 18 

3 3 4 4 2 16 

1 1 3 3 2 10 

4 4 4 4 4 20 

3 3 2 2 2 12 

4 3 3 4 4 18 

4 3 4 3 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 

3 4 4 3 4 18 

3 4 4 4 3 18 

4 2 4 4 3 17 

4 3 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 20 

3 4 3 4 3 17 

3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 3 18 

2 2 2 3 2 11 

1 1 3 1 1 7 

3 2 3 3 1 12 

2 3 3 3 3 14 

1 3 3 3 1 11 

3 3 3 3 3 15 

2 3 3 4 2 14 

2 3 4 3 2 14 

1 4 4 3 1 13 

2 2 2 2 1 9 

3 3 3 3 3 15 

1 4 3 2 1 11 

3 4 4 4 3 18 

2 2 2 2 2 10 

1 1 1 2 1 6 

2 2 3 3 2 12 

3 4 2 2 1 12 

1 1 2 2 2 8 

4 4 4 3 4 19 

1 1 1 1 1 5 

2 2 2 2 2 10 

4 4 4 3 4 19 
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3 4 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 19 

3 4 4 4 4 19 

2 3 3 3 2 13 

3 3 3 3 1 13 

4 4 4 4 4 20 

1 1 4 4 1 11 

2 2 2 2 2 10 

2 2 3 1 1 9 

1 1 1 1 1 5 

3 3 3 3 1 13 

4 4 4 3 4 19 

2 2 3 3 2 12 

2 2 3 2 2 11 

1 4 4 4 1 14 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

1 1 2 1 1 6 

1 2 2 2 1 8 

3 4 4 4 4 19 

3 4 3 2 1 13 

3 4 4 4 4 19 

3 4 4 4 4 19 
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LAMPIRAN 3 HASIL UJI VALIDITAS 

 

 

Tingkat Pendidikan (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Tingkat Pendidikan 

         

X1.1 

Pearson Correlation 1 ,564** ,379** ,585*

* 

,588** ,731** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X1.2 Pearson Correlation ,564** 1 ,728** ,670*

* 

,556** ,866** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X1.3 Pearson Correlation ,379** ,728** 1 ,647*

* 

,575** ,832** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X1.4 Pearson Correlation ,585** ,670** ,647** 1 ,703** ,867** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X1.5 Pearson Correlation ,588** ,556** ,575** ,703*

* 

1 ,821** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Ting

kat 

Pend

idika

n 

Pearson Correlation ,731** ,866** ,832** ,867*

* 

,821** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tingkat Penghasilan (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Tingkat Penghasilan 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 ,471*

* 

,403*

* 

,505*

* 

,737** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 

X2.2 Pearson 

Correlation 

,471** 1 ,557*

* 

,526*

* 

,821** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 

X2.3 Pearson 

Correlation 

,403** ,557*

* 

1 ,467*

* 

,800** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 

X2.4 Pearson 

Correlation 

,505** ,526*

* 

,467*

* 

1 ,778** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 

Ting

kat 

Peng

hasil

an 

Pearson 

Correlation 

,737** ,821*

* 

,800*

* 

,778*

* 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Pemahaman Tentang Pajak (X3) 

Correlations 

 

X3.

1 

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X3.

5 

X3.

6 

X3.

7 

X3.

8 

Tingkat 

Pemaha

man 

Pajak 

X3

.1 

Pearson Correlation 1 ,512
** 

,611
** 

,572
** 

,438
** 

,409
** 

,422
** 

,383
** 

,715** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

X3

.2 

Pearson Correlation ,512
** 

1 ,513
** 

,442
** 

,576
** 

,608
** 

,546
** 

,499
** 

,757** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

X3

.3 

Pearson Correlation ,611
** 

,513
** 

1 ,370
** 

,474
** 

,547
** 

,481
** 

,395
** 

,711** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,002 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

X3

.4 

Pearson Correlation ,572
** 

,442
** 

,370
** 

1 ,488
** 

,423
** 

,601
** 

,554
** 

,728** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

X3

.5 

Pearson Correlation ,438
** 

,576
** 

,474
** 

,488
** 

1 ,657
** 

,777
** 

,603
** 

,810** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

X3

.6 

Pearson Correlation ,409
** 

,608
** 

,547
** 

,423
** 

,657
** 

1 ,726
** 

,628
** 

,809** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

X3

.7 

Pearson Correlation ,422
** 

,546
** 

,481
** 

,601
** 

,777
** 

,726
** 

1 ,687
** 

,851** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

X3

.8 

Pearson Correlation ,383
** 

,499
** 

,395
** 

,554
** 

,603
** 

,628
** 

,687
** 

1 ,772** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
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Ti

ng

kat 

Pe

ma

ha

ma

n 

Pa

jak 

Pearson Correlation ,715
** 

,757
** 

,711
** 

,728
** 

,810
** 

,809
** 

,851
** 

,772
** 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Sanksi Pajak (X4) 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Sanksi Pajak 

X4.1 Pearson 

Correlation 

1 ,467*

* 

,645*

* 

,691*

* 

,842** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 

X4.2 Pearson 

Correlation 

,467** 1 ,434*

* 

,501*

* 

,688** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 

X4.3 Pearson 

Correlation 

,645** ,434*

* 

1 ,799*

* 

,886** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 

X4.4 Pearson 

Correlation 

,691** ,501*

* 

,799*

* 

1 ,906** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 

Sank

si 

Pajak 

Pearson 

Correlation 

,842** ,688*

* 

,886*

* 

,906*

* 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 

101 
 

 

Gender (X5) 

Correlations 

 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 Gender 

X5.1 Pearson Correlation 1 ,680*

* 

,624*

* 

,628*

* 

,778*

* 

,867** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X5.2 Pearson Correlation ,680*

* 

1 ,712*

* 

,663*

* 

,614*

* 

,851** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X5.3 Pearson Correlation ,624*

* 

,712*

* 

1 ,819*

* 

,636*

* 

,868** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X5.4 Pearson Correlation ,628*

* 

,663*

* 

,819*

* 

1 ,654*

* 

,865** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X5.5 Pearson Correlation ,778*

* 

,614*

* 

,636*

* 

,654*

* 

1 ,864** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Gend

er 

Pearson Correlation ,867*

* 

,851*

* 

,868*

* 

,865*

* 

,864*

* 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

Kepatuhan 

Wajib 

Pajak 

             

Y.1 

Pearson Correlation 1 ,486
** 

,542
** 

,589*

* 

,411
** 

,593
** 

,773** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

             

Y.2 

Pearson Correlation ,486*

* 

1 ,500
** 

,620*

* 

,535
** 

,310
** 

,745** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

              

Y.3 

Pearson Correlation ,542*

* 

,500
** 

1 ,538*

* 

,430
** 

,721
** 

,820** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

               

Y.4 

Pearson Correlation ,589*

* 

,620
** 

,538
** 

1 ,532
** 

,397
** 

,787** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

               

Y.5 

Pearson Correlation ,411*

* 

,535
** 

,430
** 

,532*

* 

1 ,486
** 

,731** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

              

Y.6 

Pearson Correlation ,593*

* 

,310
** 

,721
** 

,397*

* 

,486
** 

1 ,765** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,000 ,001 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

Kepatuh

an Wajib 

Pajak 

Pearson Correlation ,773*

* 

,745
** 

,820
** 

,787*

* 

,731
** 

,765
** 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 HASIL UJI RELIABILITAS 

 

Tingkat Pendidikan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,879 5 

 

Tingkat Penghasilan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,788 4 

 

Pemahaman Tentang Pajak (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,900 8 

 

Sanksi Pajak (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,853 4 

 

Gender (X5) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,912 5 

 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 
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,862 6 
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LAMPIRAN 5 HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 69 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

2,37459297 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,105 

Positive ,065 

Negative -,105 

Test Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,057c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Tingkat Pendidikan ,398 2,513 

Tingkat Penghasilan ,289 3,463 

Tingkat Pemahaman 

Pajak 

,345 2,897 

Sanksi Pajak ,390 2,567 

Gender ,603 1,659 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,846 2,040  3,845 ,000 

Tingkat 

Pendidikan 

,044 ,142 ,048 ,310 ,758 

Tingkat 

Penghasilan 

,241 ,237 ,184 1,018 ,313 

Tingkat 

Pemahaman 

Pajak 

,370 ,124 ,495 2,993 ,004 

Sanksi Pajak -,032 ,190 -,026 -,166 ,869 

Gender -,036 ,085 -,053 -,420 ,676 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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LAMPIRAN 6 HASIL UJI HIPOTESIS 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,846 2,040  3,845 ,000 

Tingkat 

Pendidikan 

,044 ,142 ,048 ,310 ,758 

Tingkat 

Penghasilan 

,241 ,237 ,184 1,018 ,313 

Tingkat 

Pemahaman 

Pajak 

,370 ,124 ,495 2,993 ,004 

Sanksi Pajak -,032 ,190 -,026 -,166 ,869 

Gender -,036 ,085 -,053 -,420 ,676 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,846 2,040  3,845 ,000 

Tingkat 

Pendidikan 

,044 ,142 ,048 ,310 ,758 

Tingkat 

Penghasilan 

,241 ,237 ,184 1,018 ,313 

Tingkat 

Pemahaman 

Pajak 

,370 ,124 ,495 2,993 ,004 

Sanksi Pajak -,032 ,190 -,026 -,166 ,869 

Gender -,036 ,085 -,053 -,420 ,676 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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Uji f 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 260,337 5 52,067 8,555 ,000b 

Residual 383,431 63 6,086   

Total 643,768 68    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Gender, Tingkat Pemahaman Pajak, Tingkat 

Pendidikan, Sanksi Pajak, Tingkat Penghasilan 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,636a ,404 ,357 2,467 

a. Predictors: (Constant), Gender, Tingkat Pemahaman 

Pajak, Tingkat Pendidikan, Sanksi Pajak, Tingkat 

Penghasilan 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

 

 

 

 


